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PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. LAVARIAN AROMINDO PRATAMA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa dan mengetahui permasalahan yang
terjadi di PT. Lavarian Aromindo Pratama, khususnya permasalahan mengenai
pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama. Penelitian ini juga untuk mencari solusi bagaimana
cara mengatasi permasalahan kepemimpinan dan motivasi terhadap Kinerja
karyawan di PT. Lavarian Aromindo Pratama. Pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran kuesioner dan pengamatan langsung di lapangan, dimana
kuesioner disebarkan secara acak terhadap 86 orang karyawan pada PT. Lavarian
Aromindo Pratama. Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi
20, teknik pengujian data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji
validitas, uji realibilitas dengan alpha cronbach.uji uji asumsi klasik dan Uji
analisis regresi linier berganda untuk menguji dan membuktikan hipotesis
penelitian.

R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar 0,530, hal ini
memiliki arti bahwa besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
adalah sebesar 53% dan sisanya 100% - 53% =47% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain dan R square untuk model 2 menunjukkan angka R Square sebesar 0,658, hal
ini memiliki arti bahwa besarnya pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
adalah sebesar 65,8% dan sisanya 100% - 65,8% =34,2% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

Untuk t niwng, Nilai t niung kepemimpinan sebesar 9,896 lebih besar dari t tavel
sebesar 1,66320 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05dan nilai t hitung
motivasi sebesar 5,578 lebih besar dari t wpel Sebesar 1,66320 dengan signifikansi
0,000 lebih kecil dari 0,05 t artinya secara parsial atau sendiri-sendiri ada
pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan dan motivasi terhadap knerja
karyawan di PT. Lavarian Aromindo Pratama.

Untuk F nitng Untuk model 1 adalah 94,538 dengan tingkat signifikan 0.000
dimana angka 0.000 < 0.05 dan F nhiung untuk model 2 adalah 79,771 dengan
tingkat signifikan 0.000 dimana angka 0.000 < 0.05 dengan demikian Ho ditolak
dan menerima Ha, artinya artinya secara simultan atau bersama-sama
kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di
PT. Lavarian Aromindo Pratama.

Kata Kunci :Kepemimpinan, Motivasi, Kinerja karyawan



THE INFLUENCE OF LEADERSHIP AND MOTIVATION ON EMPLOYEE
PERFORMANCE AT PT. LAVARIAN AROMINDO PRATAMA.

ABSTRACT

This study aims to analyze and find out the problems that occur at PT. Lavarian
Aromindo Pratama, especially the issues regarding the influence of leadership
and motivation on employee performance at PT. Lavarian Aromindo Pratama.
This research is also to find solutions on how to overcome leadership and
motivation problems on the performance of employees at PT. Lavarian Aromindo
Pratama. Data collection was carried out through questionnaires and direct
observation in the field, where the questionnaire was distributed randomly to 86
employees at PT. Lavarian Aromindo Pratama. Data analysis was performed with
the help of the SPSS version 20 program, the data testing techniques used in this
study included the validity test, the reliability test with Cronbach alpha. Multiple
linear regression analysis test to test and prove the research hypothesis.

R Square for model 1 shows an R square figure of 0.530, this means that the
magnitude of the influence of leadership on employee performance is 53% and the
remaining 100% - 53% = 47% is influenced by other factors and R square for
model 2 shows the number of R Square of 0.658, this means that the magnitude of
the influence of motivation on employee performance is 65,8% and the remaining
100% - 65,8% = 34,2% is influenced by other factors.

For t arithmetic, the leadership t arithmetic value of 9,896 is greater than t table
of 1,66320 with a significance of 0,000 less than 0.05 and the motivational t value
of 5,578 is greater than t table of 1,66320 with a significance of 0,000 smaller
than 0,05 t means that partially or individually there is a significant influence
between leadership and motivation on the work of employees at PT. Lavarian
Aromindo Pratama.

For the F count for model 1 is 94,538 with a significant level of 0,000 where the
number 0,000 <0.05 and the F count for model 2 is 79,771 with a significant level
of 0,000 where the number 0,000 <0.05 thus Ho is rejected and accepts Ha,
meaning that it means simultaneously or together leadership and motivation
significantly influence employee performance at PT. Lavarian Aromindo
Pratama.

Keywords: Leadership, Motivation, Employee performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan tentunya mempunyai tujuan yang menjadi sasaran untuk
keberhasilan perusahaan. Agar dapat mencapai tujuannya, perusahaan harus di
dukung dengan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai
sebagai penggerak utama perusahaan. Manajemen sumber daya manusia
(SDM) merupakan kunci utama yang digunakan dalam menggerakan dan
mendorong sumber daya lainnya untuk mencapai tujuan. Karena
kelangsungan hidup dan pertumbuhan dari suatu perusahaan tidak hanya
diukur melalui kekuatan modal, tetapi juga ditentukan oleh keberhasilan
perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia di dalam perusahaanya.
Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi kelompok
menuju pencapaian sasaran atau tujuan yang telah ditentukan. Kualitas dari
seorang pemimpin sering dianggap sebagai faktor terpenting dalam
menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Pemimpin yang efektif mampu
membuat para karyawan memiliki rasa optimisme yang besar, percaya diri,
dan komitmen pada tujuan yang telah di tentukan oleh perusahaan. Seorang
pemimpin juga mempunyai tanggung jawab terhadap kinerja dan keadaan

psikologis para karyawannya, sehingga karyawan memiliki motivasi dan



semangat dalam bekerja untuk menciptakan prestasi kerja yang baik. Tujuan
suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil dicapai apabila kinerja para
karyawan diperusahaan tersebut mempunyai kualitas yang baik maka akan

menciptakan rasa kepuasan kerja tersendiri bagi karyawan tersebut.

Tidak hanya dari kepemimpinan saja, Perusahaan juga perlu untuk
memotivasi karyawannya agar dapat lebih bersemangat dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawab pekerjaannya. Dengan motivasi ini karyawan akan
dapat berkembang dari tahap ke tahap. Motivasi harus selalu dan terus
diciptakan baik oleh perusahaan maupun pimpinan untuk dapat meningkatkan
kualitas dari sumber daya manusia yang ada. Motivasi besar seorang
karyawan yang didapat dari pimpinan maupun perusahaan akan berdampak
besar pula kepada kinerja yang dihasilkan karyawan tersebut. Seorang
karyawan yang mempunyai motivasi yang tinggi dalam bekerja akan selalu
ingin memberikan hasil yang terbaik dalam memajukan dan mencapai tujuan
perusahaannya. Mengingat pentingnya motivasi, maka wujud perhatian pihak
perusahaan mengenai masalah motivasi karyawan dalam bekerja adalah
melakukan usaha dengan memberikan motivasi pada karyawan diperusahaan
melalui serangkaian usaha-usaha tertentu sesuai dengan kebijakan perusahaan,
sehingga motivasi karyawan dalam bekerja akan tetap terjaga. Untuk
memotivasi karyawan, pimpinan perusahaan harus mengetahui motif dan
motivasi apa yang diinginkan oleh para karyawan. Satu hal yang harus
dipahami bahwa orang mau bekerja karena mereka ingin memenuhi

kebutuhannya, baik kebutuhan yang disadari maupun kebutuhan yang tidak



disadari, berbentuk materi ataupun non materi,dan kebutuhan fisik maupun

rohaniah.

Kinerja pada umumnya diartikan sebagai hasil akhir dari pekerjaan yang
dilakukan oleh seseorang. Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja
karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawabnya untuk
mencapai tujuan perusahaan. Karyawan yang bekerja dengan baik memiliki
Kinerja yang tinggi dalam membantu mencapai tujuan perusahaan. Kinerja
karyawan seperti itu merupakan suatu keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya, dimana perusahaan dapat memiliki karyawan yang
berdedikasi terhadap perusahaan dan juga dapat meningkatkan profit
perusahaan. Untuk itu, kinerja karyawan seperti itu perlu mendapatkan
perhatian dari para pimpinan perusahaan dan juga pimpinan divisi, karena
jika kinerja karyawan menurun akan mempengaruhi tujuan yang akan dicapai
oleh perusahaan.

PT. Lavarian Aromindo Pratama merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang bahan kimia (Chemical essence, Aromatic, Ingredients). Berdasarkan
pengamatan diperusahaan masih ada beberapa karyawan yang memiliki
kinerja yang rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya penguasaan
kompetensi dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan bidang masing masing.
Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan selain rendahnya keterampilan
dan kemampuan dalam menyelesaikan tugas yaitu kepemimpinan yang dirasa
kurang baik oleh karyawan . Dimana sosok kepemimpinan dalam memimpin

para karyawan selama ini kurang baik terutama dalam pemberian motivasi



seperti pemberian semangat, reward, bonus atau kenaikan jabatan yang
diberikan oleh pimpinan yang masih kurang sehingga karyawan tidak
bersemangat dalam bekerja seperti sering telat masuk kerja dan berdampak

pada kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

Berdasarkan dengan hal-hal tersebut, pembahasan mengenai
kepemimpinan dan motivasi dalam meningkatkan Kinerja karyawan sangat
perlu diperhatikan oleh pihak manajemen sumber daya manusia. Berdasarkan
latar belakang, maka penulis melakukan penelitian dengan judul skripsi:
“PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN MOTIVASI TERHADAP
KINERJA. KARYAWAN PADA PT. LAVARIAN AROMINDO

PRATAMA”

B. Identifikasi Masalah

Pada dasarnya setiap perusahaan pastinya menginginkan karyawan yang
berkualitas, yang memiliki kemampuan dan keterampilan serta mampu
mengikuti setiap peraturan yang berlaku di perusahaan. Untuk mendapatkan
karyawan yang diinginkan, perusahaan harus memberikan dukungan dalam
segi pembinaan dari pimpinan yang dapat berupa pelatihan yang membantu
meningkatkan kinerja karyawan atau setidaknya motivasi bagi para
karyawannya yang berupa pemberian semangat, reward atau bonus-bonus
jika menyelesaikan tugas atau pekerjaan dari perusahaan. Mereka juga
membutuhkan contoh dari para atasannya untuk bertindak dan berperilaku

dengan baik. Karena seorang atasan dapat menjadi cerminan bagi para



bawahannya agar bisa bekerjasama dan menjadi satu kesatuan untuk

membangun organisasi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis mengidenfifikasi masalah yang

ada untuk diteliti lebih lanjut sebagai berikut :

1. Kepemimpinan di perusahaan yang dianggap kurang baik oleh
karyawan seperti kurang nya motivasi yang diberikan.

2. Motivasi seperti pemberian semangat, reward, bonus dan kenaikan
jabatan yang diberikan masih kurang sehingga karyawan sering telat
masuk kerja dalam bekerja.

3. Kepemimpinan dan Motivasi yang diberikan oleh pimpinan dirasa
kurang oleh karyawan sehingga menyebabkan penurunan kinerja.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang penelitian, maka penulis menemukan

masalah-masalah yang akan diteliti lebih lanjut dapat dirumuskan sebagai

berikut :

1. Bagaimana pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada
PT. Lavarian Aromindo Pratama?

2. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama?

3. Bagaimana pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja

karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama?



D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo
Pratama.

E. Manfaat Penelitian

Penulis berharap melalui hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat

bagi berbagai pihak tidak hanya bagi penulis melainkan bagi orang lain.

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi PT. Lavarian Aromindo Pratama diharapkan dapat memberikan
evaluasi dari segi kepemimpinan dan dapat memberikan motivasi
motivasi kepada para karyawan agar dapat memberikan kinerja yang
baik sehingga dapat mencapai tujuan perusahaan.

2. Bagi penulis, yaitu agar dapat memperoleh pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap
kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama dengan
mengalami, memperhatikan serta berusaha membantu hal tersebut

dalam praktiknya.



3. Pihak lain, yaitu sebagai tambahan referensi bagi rekan — rekan yang
membutuhkan sumber data untuk melakukan penelitian dengan tema
serta objek yang sama.

F. SISTEMATIKA PENELITIAN

Dalam sistematika penulisan ini akan di uraikan secara garis besar apa saja

yang akan dibahas dalam setiap bab yang akan di sajikan untuk

mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini. Secara sistematika,
maka penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 5 bab dengan susunan
sebagai berikut :

BAB |1 :PENDAHULUAN

Bab ini akan terurai latar belakang masalah yang akan di angkat sebagai

penelitian tugas akhir ini. Perumusan masalah yang dibahas berdasarkan

permasalahan yang terdapat pada PT. Lavarian Aromindo Pratama. Tujuan
dan manfaat penelitian ini di dapat dari perumusan masalah yang dibahas,
peneliti terdahulu merupakan pedoman dalam penelitian ini.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Bab ini membahas teori teori yang digunakan sebagai pedoman dasar

dalam penulisan tugas akhir ini. Isi dari landasan teori ini di dapat dari

berbagai literatur yang berhubungan dengan permasalahan pada bab 1

seperti kepemimpinan, motivasi, dan kinerja karyawan. Jurnal dan website

digunakan sebagai penunjang penelitian sehingga dapat digunakan untuk
membantu memecahkan permasalahan yang dibahas dan menjawab tujuan

penelitian yang ingin dicapai.



BAB 111 : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat uraian tentang sejarah singkat perusahaan meliputi
struktur organisasi, metode penelitian dan berisi lokasi penelitian,
rancangan penelitian, jenis dan sumber data, variabel penelitian, metode
pengumpulan data, metode analisis data, dan definisi oprasional variabel.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini memuat tentang deskripsi data hasil penelitian variable independen
dan dependen, analisis hasil penelitian, pengujian hipotesis, dan
pembahasan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran yang didapat dari pengolahan
data dan analisis. Hasil pengolahan data akan menjawab perumusan
masalah yang ditetapkan peneliti sehingga diharapkan dapat berguna bagi

perusahaan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Gambaran Umum Teori
1. Manajemen Sumber Daya Manusia

a. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap pengadaan
seleksi, tes penyaringan, pelatihan, penempatan, pemberian kompensasi,
pengembangan, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemberhentian atau

pemensiunan sumber daya manusia dari organisasi.

Menurut (Bangun 2012, 6) mengatakan bahwa sumber daya manusia

adalah :

“Sebagai suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penyusunan
staf, penggerakan, dan pengawasan terhadap pengadaan,

pengembangan,  pemberian  kompensasi,  pengintegrasian,
pemeliharaan, dan pemisah tenaga kerja untuk mencapai tujuan
organisasi”.

Adapun pengertian manajemen sumber daya manusia menurut

(Marwansyah 2010, 3) yang mengatakan bahwa :

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah dapat diartikan sebagai
pendayagunaan sumber daya manusia di dalam organisasi yang
dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber daya
manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya
manusia, perencanaan dan pengembangan Karir, pemberian
kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan kerja
dan hubungan industrial”.
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Adapun pengertian manajemen sumber daya manusia menurut (Hasibuan

2013, 10) mengatakan bahwa :

“Manajemen Sumber Daya Manusia adalah ilmu dan seni
mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan
efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat”.

b. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah
meningkatkan kontribusi produktif orang-orang yang ada dalam organisasi
melalui sejumlah cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan
sosial. “Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) bervariasi
antara satu organisasi perusahaan dan organisasi perusahaan lain
tergantung tingkat perkembangan organisasi. Tujuan Manajemen Sumber
Daya Manusia (MSDM) menurut (Sedarmayanti 2017, 9) antara lain :

1. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan Sumber Daya
Manusia (SDM) untuk memastikan organisasi/perusahaan memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM) bermotivasi tinggi dan berkinerja
tinggi, dilengkapi sarana untuk menghadapi perubahan.

2. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur Sumber Daya
Manusia (SDM) untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan.

3. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai agar
tidak ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi.

4. Menyediakan sarana komunikasi antara pegawai dan manajemen
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organisasi.

5. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi/perusahaan
secara keseluruhan dengan memperhatikan aspek Sumber Daya
Manusia (SDM).

6. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat membantu
manajer lini dalam mencapai tujuan.

Tujuan akhir manajemen Sumber Daya Manusia (SDM), antara lain :

1. Peningkatan efisiensi

2. Peningkatan efektivitas

3. Peningkatan produktivitas

4. Rendahnya tingkat perpindahan pegawai

5. Rendahnya tingkat absensi

6. Tingginya kepuasan kerja pegawai

7. Tingginya kualitas pelayanan

8. Rendahnya komplain dari pelanggan

9. Meningkatnya bisnis perusahaan

Selain itu tujuan manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) tidak

hanya mencerminkan kehendak manajemen senior, tetapi juga harus
menyeimbangkan tantangan organisasi, fungsi sumber daya manusia dan
orang-orang terpengaruh. Kegagalan melakukan tugas itu dapat merusak

kinerja, produktivitas, laba, bahkan kelangsungan hidup suatu perusahaan.
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c. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Hasibuan 2013, 21) mengatakan bahwa manajemen

sumber daya manusia mempunyai fungsi yang meliputi:

a. Perencanaan

Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan
tenaga kerja secara efektif serta efisien agar sesuai dengan
kebutuhan perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.
Perencanaan dilakukan dengan menetapkan program kepegawaian.
b. Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi senua
karyawan dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan Kerja,
ddelegasi wewenang, integrasi, dan koordinasi dalam bagan
organisasi (organization chart). Organisasi hanya merupakan alat
untuk mencapai tujuan. Dengan organisasi yang baik akan
membantu terwujudnya tujuan secara efektif.

c. Pengarahan

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua
karyawan agar mau bekerja sama dan bekerja efektif secara efisien
dalam membantu tercapainya tujuan perusahaan, karyawan, dan
masyarakat. Pengarahan dilakukan pimpinan dengan menugaskan
bawahannya agar mengerjakan semua tugasnya dengan baik.

d. Pengendalian
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Pengendalian (controlling) adalah kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan
bekerja sesuai dengan rencana. Apabila terdapat penyimpangan
atau kesalahan, diadakan tindakan perbaikan dan penyempurnaan
rencana. Pengendalian karyawan meliputi kehadiran, kedisplinan,
perilaku, kerjasama, pelaksanaan pekerjaan, dan menjaga situasi
lingkungan pekerjaan.

e. Pengadaan

Pengadaan (Procurement) adalah proses penarikan, seleksi,
penempatan, orientasi, dan induksi untuk mendapatkan karyawan
yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Pengadaan yang baik
akan membantu terwujudnya tujuan.

f. Pengembangan

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan
keterampilan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan
melalui pendidikan dan pelatihan. Pendidikan dan pelatihan yang
diberikan harus sesuai dengan kebutuhan pekerja masa Kkini
maupun masa depan.

g. Kompensasi

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung
dan tidak langsung, uang atau barang kepada karyawan sebagai
imbalan jasa yang diberikan kepada perusahanaan. Prinsip

kompensasi adalah adil dan layak. Adil diartikan sesuai dengan
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prestasi kerjanya, layak diartikan dapat memenuhi kebutuhan
primernya serta perpedoman pada batas upah minimim pemerintah
dan berdasarkan internal dan eksternal konsistensi.

h. Pengintegrasian

Pengintegrasian (integration) adalah kegiatan untuk
mempersatukan kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan
agar tercipta kerjasama yang serasi dan saling menguntungkan.
Perusahaan memperoleh laba, karyawan dapat memenuhi
kebutuhan dari hasil pekerjaannya.

I. Pemeliharaan

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untuk memelihara
atau meningkatkan kondisi fisik, mental, dan loyalitas karyawan,
agar mereka tetap mau bekerja sama sampai pensiun. Pemeliharaan
yang baik dilakukan dengan program Kkesejahteraan yang
berdasarkan kebutuhan sebagian besar karyawan serta berpedoman
kepada internal dan eksternal konsistensi.

J.  Kedisiplinan

Kedisiplinan merupakan fungsi manajemen sumber daya manusia
yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin
yang baik sulit untuk terwujudnya tujuan yang maksimal.
Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati
peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma sosial.

k. Pemberhentian
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Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan Kkerja
seseorang dari suatu perusahaan. Pemberhentian ini dsebabkan oeh
keinginan karyawan, keinginan perusahaan, kontrak kerja berakhir,
pensiun, dan sebab-sebab lainnya.
Kepemimpinan
Pengertian Kepemimpinan
Menurut (Mulyadi 2015, 140) mengatakan bahwa :
“Kepemimpinan adalah suatu kemampuan untuk memengaruhi
suatu kelompok guna mencapai sebuah visi atau serangkaian tujuan
yang ditetapkan”.
Menurut (Feriyanto and Shyta 2015, 93) mengatakan bahwa :
“Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi atau memberi
contoh oleh pemimpin kepda pengikutnya dalam upacara mencapai
tujuan organisasi. Kepemimpinan dan leadership merupakan ilmu
terapan dari ilmu-ilmu sosial, sebab prinsip-prinsip dan rumusnya
diharapkan mendapat manfaat bagi kesejahteraan manusia”.
Sedangkan menurut George Terry (Thoha 2015, 259) mengatakan
bahwa :
“Kepemimpinan itu adalah aktivitas untuk mempengaruhi orang —
orang agar diarahkan mencapai tujuan organisasi.”
Kepemimpinan juga dikatakan sebagai proses mengadakan dan
mempengaruhi  aktivitas-aktivitas yang ada hubungannya dengan
pekerjaan para karyawan di perusahaan. Tiga implikasi penting yang

terkandung dalam hal ini yaitu :

1. Kepemimpinan itu melibatkan orang lain.



2.

3.
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Kepemimpinan  melibatkan  pendistribusian  kekuasaan antara
pemimpin dengan anggota kelompok secara seimbang, karena anggota
kelompok bukanlah tanpa daya.

Adanya kemampuan untuk menggunakan bentuk kekuasaan yang
berbeda untuk mempengaruhi tingkah laku karyawannya dalam
berbagai cara.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah suatu aktivitas dimana seseorang dapat
mempengaruhi orang lain dalam suatu kelompok atau organisasi untuk
bekerja sama dalam melakukan hal-hal yang ingin dicapai oleh
kelompok atau organisasi tersebut.

Wewenang Pemimpin

Apabila seorang pemimpin ingin mencapai tujuannya dengan efektif,
maka ia harus memiliki wewenang untuk memimpin bawahannya.
Wewenang pimpinan merupakan hak untuk bertindak atau
mempengaruhi tingkah laku orang yang dipimpinnya. (Hasibuan
2001, 25) Wewenang adalah kekuasaan resmi yang dimiliki seseorang
untuk bertindak dan memerintah orang lain. Ada dua macam
wewenang, Yaitu Sentralisasi wewenang dan Desentralisasi
wewenang. Sentralisasi wewenang adalah bila sebagian besar
kekuasaan masih tetap dipegang oleh pimpinan. Akibatnya pimpinan
sibuk bekerja dan bawahan bekerja santai saja. Desentralisasi

wewenang adalah apabila sebagian kecil kekuasaan dipegang
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pimpinan dan sebagian besar kekuasaannya didelegasikan kepada
bawahan. Maka pimpinan mempunyai banyak waktu merencanakan,
mengarahkan dan mengawasi bawahan
Teori Kepemimpinan

Menurut (Feriyanto and Shyta 2015, 117) mengatakan bahwa:
1. Teori Kepemimpinan Situasional

Teori kepemimpinan situasional yaitu kepemimpinan yang
didasarkan atas hubungan saling mempengaruhi antara :

e Tingkat bimbingan dan arahan yang diberikan pemimpin
(perilaku tugas).

e Tingkat dukungan sosioemosional yang disajikan pemimpin
(perilaku hubungan).

e Tingkat kesiapan yang diperlihatkan bawahan dalam
melaksanakan tugas, fungsi, atau tujuan tertentu (kematangan
bawahan).

Dalam mengetahui mengenai “ kepemimpinan situasional” ini
kita harus dapat menggabungan ‘“gaya kepemimpinan” dengan
“kematangan pengikut”. Karena ketika kita sebagai pemimpin
berusaha untuk mempengaruhi orang lain, tugas pemimpin adalah :
a. Mendiagnosa tingkat kesiapan bawahan dalam tugas-tugas

tertentu.

b. Menunjukkan gaya kepemimpinan yang tepat untuk situasi

tersebut.
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2. Teori Kepemimpinan Fiedler

Teori ini sering disebut juga sebagai teori situasional, karena
teori ini mengemukakan kepemimpinan yang tergantung pada
situasi. Teori kepemimpinan kontingensi Fiedler melihat bahwa
kelompok efektif tergantung pada kecocokan antara gaya
pemimpin yang berinteraksi dengan subordinatnya, sehingga situasi
menjadi pengendali dan berpengaruh terhadap pemimpin.

Teori ini berisi tentang hubungan antara gaya kepemimpinan
dengan situasi yang menyenangkan. Adapun situasi Yyang
menyenangkan itu diterangkan oleh Fiedler dalam hubungannya
dengan dimensi-dimensi empiris berikut ini :

a. Hubungan pemimpin — anggota. Hal ini merupakan variabel
yang paling penting di dalam menentukan situasi yang
menyenangkan tersebut.

b. Derajat dari struktur tugas. Dimensi ini merupakan masukan
yang amat penting, dalam menentukan situasi yang
menyenangkan.

c. Posisi kekuasaan pemimpin yang dicapai lewat otoritas formal.
Dimensi ini merupakan dimensi yang amat penting ketika di
dalam situasi yang menyenangkan.

Dari hasil-hasil penemuannya, Fiedler mengatakan, bahwa

situasi yang sangat menyenangkan dan sangat tidak menyenangkan,
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maka gaya kepemimpinan yang berorientasi pada tugas atau hard

nosed adalah sangat efektif.

. Path — Goal Theory
Teori kepemimpinan ini ditulis oleh House (1971) (Feriyanto

and Shyta 2015, 119) mengatakan bahwa kepemimpinan sebagali

keefektifan pemimpin yang tergantung dari bagaimana pemimpin
memberi pengarahan, motivasi, dan bantuan untuk pencapaian
tujuan para pengikutnya. Path — Goal Theory, ini berpendapat
bahwa efektivitas pemimpin ditentukan oleh interaksi antara
tingkah laku pemimpin dan karakteristik situasi.

Menurut House, tingkah laku pemimpin dapat dikelompokkan
dalam 4 kelompok :

a. Supportive leadership, menunjukkan perhatian terhadap
kesejahteraan bawahan dan menciptakan iklim kerja yang
bersahabat.

b. Directive leadership, mengarahkan bawahan untuk bekerja
sesuai dengan peraturan, prosedur, dan petunjuk yang ada.

c. Participative leadership, konsultasi dengan bawahan dalam
mengambil keputusan.

d. Achievenebt-oriented leadership, menentukan tujuan organisasi
yang menantang dan menekankan perlunya Kinerja yang

memuaskan.
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Menurut teori kepemimpinan ini, ada dua variabel situasi yang
menentukan efektivitas pemimpin adalah karakteristik pribadi
bawahan/karyawan dan lingkungan internal organisasi, seperti
misalnya sebuah peraturan dan prosedur yang ada.

d. Sifat- sifat Kepemimpinan

Menurut (P. Robbins 2011, 129) mengatakan bahwa delapan sifat
kepemimpinan yaitu :

1. Penggerak (drive)
Pemimpin menunjukkan tingkat usaha yang tinggi. Mereka
memilih keinginan relative tinggi terhadap keberhasilan, ambisius,
memilih banyak energy, tidak kena lelah dalam aktivitasnyadan
menunjukkan inisiatof yang baik bagi para bawahannya agar
mampu mencontoh apa yang dlakukannya.

2. Hasrat untuk memimpin (desire to lead)
Pemimpin memiliki hasrat yang kuat untuk mempengaruhi dan
memimipin orang lain. Mereka menunjukkan kemauan untuk
menerima tanggung jawab.

3. Kejujuran dan Integritas (honestly dan integrity)
Pemimpin membangun hubungan terpercaya dengan pengikutnya
dengan cara jujur dan tidak berkhianat, dan dengan menjaga
konsistensi antara kata kata dan perubahannya.

4. Percaya diri (self confidence)
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Pengikut mencari pemimpin yang tidak ragu ragu dalam membuat
keputusan.

5. Kecerdasan (intelligence)
Pemimpin harus cukup agar dapat mengumpulkan, menyatukan,dan
menafsirkan banyak informasi, dan mereka harus dapat
menciptakan visi, memecahkan persoalan dan mengambil
keputusan yang tepat.

6. Pengetahuan yang relevan mengenai pekerjaan (job relevant
knowledge)
Pemimpin yang efektf memiliki pengetahuan tingkat tinggi
mengenai perusahaan, industry dan permasalahan teknis.

7. Ekstraversi
Pemimpin energik dan penuh semangat, suka bergaul, tegas dan
jarang sekali berdiam atau menarik diri, lebih sering mendapatkan
kepuasaan dari lingkungan fisik dan sosial.

8. Rawan terhadap rasa bersalah (proneness to guilt)
Rawan rasa bersalah berhubungan positif dengan efektivitas
kepemimpinan, karena mengendalikan rasa tanggung jawba yang
kuat untuk orang lain.

Gaya kepemimpinan
Gaya kepemimpinan dapat didefinisikan sebagai pola tingkah laku

yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan organisasi dengan

tujuan individu untuk mencapai tujuan tertentu. Gaya kepemimpinan,
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mengandung pengertian sebagai suatu perwujudan tingkah laku dari

seorang pemimpin.

Menurut (Sudaryono 2014, 312) mengatakan bahwa :

“Gaya Kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, sikap, yang sering
diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi
kinerja bawahannya”.

Menurut (Mulyadi 2015, 150) mengatakan bahwa :
“Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara pemimpin untuk
mempengaruhi bawahannya”.
Macam macam Gaya Kepemimpinan
Secara relatif ada tiga macam gaya kepemimpinan yang berbeda,
yaitu otokratis, demokratis atau partisipatif dan laissez-faire. Sebagai
berikut:

1. Otokratis (Authoritarian)

a. Penentu kebijaksanaan dilakukan oleh pemimpin,

b. Teknik-teknik dan langkah-langkah kegiatan didikte oleh atasan
setiap waktu, sehingga langkah-langkah yang akan datang selalu
tidak pasti untuk tingkat yang luas,

c. Pemimpin biasanya mendikte tugas kerja bagian dan kerja
bersama setiap anggota,

d. Pemimpin cenderung menjadi “pribadi” dalam pujian dan

kecamannya terhadap kerja setiap anggota; mengambil jarak
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dari partisipasi kelompok aktif kecuali bila menunjukkan
keahliannya.
2. Demokratis (democratic)

a. Semua Kkebijaksanaan terjadi pada kelompk diskusi dan
keputusan diambil dengan dorongan dan bantuan dari
pemimpin,

b. Kegiatan-kegiatan didiskusikan, langkah-langkah umum untuk
tujuan kelompok dibuat, dan bila dibutuhkan petunjuk-petunjuk
teknis, pemimpin menyarankan dua atau lebih alternative
prosedur yang dapat dipilih,

c. Para anggota bebas bekerja dengan siap saja yang mereka pilih
dan pembagian tugas ditentukan oleh kelompok,

d. Pemimpin adalah obyektif atau fact-minded dalam pujian dan
kecamannya dan mencoba menjadi seorang anggota kelompok
biasa dalam jiwa dan semangat tanpa melakukan banyak
pekerjaan.

3. Kebebasan (laissez-faire)

a. Kebebasan penuh bagi keputusan kelompok atau individu
dengan patisipasi minimal dari pemimpin,

b. Bahan-bahan yang bermacam-macam disediakan oleh pemimpin
yang membuat orang selalu siap bila dia akan memberikan
informasi pada saat ditanya. Dia tidak mengambil bagian dalam

diskusi,
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c. Sama sekali tidak ada partisipasi dari pemimpin dalam
penentuan tugas,

d. Kadang-kadang memberi komentar spontan terhadap kegiatan
anggota atau pertanyaan dan tidak bermaksud menilai atau

mengatur suatu kejadian.

Indikator Kepemimpinan Efektif

Menurut Yuki G (1989) yang dikutip oleh (Badrudin 2013, 189).

Indikator perilaku kepemimpinan efektif antara lain :

1.

Merencanakan/Mengorganisasi

Mengidentifikasikan langka-langka tindakan, memperkirakan
waktu/biaya perlangkah, memonitor kemajuan dan berkoordinasi.
Pemecahan masalah

Mengambil tanggung jawab untuk menangani masalah, membuat
diagnosa sistematis, menguji pilihan pilihan yang inovatif.
Memperjelas peran

Mendefinisikan pekerjaan/prioritas, menentukan tujuan spesifik
yang menantang, menerangkan suatu tugas secara jelas dan
alasannya.

Menginformasi

Beri akses langsung ke informasi, beri tahu orang orang tentang
keputusan namun jangan berlebihan.

Berkonsultasi
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Nyatakan tujuan, minta saran tentang memperbaiki pekerjaan dan
pakailah saran dan komentar orang lain secara sungguh sungguh.
Memonitor

Identifikasi monitor indikator hasil, awasi operasi, dorong laporan
kesalahan.

Mendukung

Berlaku sopan, sabar dan penolong, katakanlah hal-hal untuk
meningkatkan kepercayaan diri dan harga diri.

Mengembangkan

Identifikasi ~ kekurangan ~ kemampuan, sediakan  pilihan
perkembangan, bertindak sebagai juri teladan, tetapkan contoh
perilaku yang bagus.

Menangani konflik

Mencari titik permasalahan dan mencari solusi terbaik untuk
kedua belah pihak.

Mengenali

Melakukan komunikasi dengan para pekerja agar mampu

mengenali karakteristik para pekerja.



26

3. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Motivasi dapat didefinisikan sebagai semua hal yang
menimbulkan dorongan atau semangat di dalam diri seseorang untuk
mengerjakan sesuatu. Motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang
berarti dorongan, daya penggerak atau kekuatan yang menyebabkan
suatu tindakan atau perbuatan dari dalam diri manusia. Kata movere,
dalam bahasa inggris, sering di sepadankan dengan motivation yang
berarti pemberian motif, penimbulan motif, atau hal yang
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.
Pengertian motivasi tidak terlepas dari kata kebutuhan atau “needs”
atau “want”. Kebutuhan adalah suatu “potensi” dalam diri manusia

yang perlu ditanggapi atau direspon

Menurut (Notoatmodjo 2015, 115) mengatakan bahwa :

“Motivasi adalah sesuatu hal yang menyebabkan dan yang

mendukung tindakan atau perilaku seseorang”

Menurut (Mulyadi 2015, 52) mengatakan bahwa :

“Motivasi adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya
yang tinggi untuk tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh

kemampuan upaya untuk memenuhi sesuatu kebutuhan individu.”

Menurut (Fahmi 2016, 107) mengatakan bahwa :
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“Motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha

memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan.”

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu dorongan tindakan atau perilaku seseorang untuk

melakukan sesuatu perbuatan atau kegiatan untuk mencapai tujuannya.

. Teori — teori Motivasi

Teori motivasi mulai dikenal pada tahun 1950-an. Secara khusus, pada
awalnya ada tiga teori motivasi antara lain :
1. Teori Hierarki Kebutuhan
Teori ini pertama sekali dikemukakan oleh Abraham Maslow,
mungkin bisa dikatakan teori ini yang paling populer. Teori ini
menjelaskan bahwa setiap manusia mempunyai kebutuhan (need)
yang munculnya sangat bergantung pada kepenetingannya secara
individu. Dalam teori ini dikatakan ada lima kebutuhan dalam diri
manusia yaitu :
a. Kebutuhan Fisiologis
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan paling dasar dalam
kehidupan manusia. Kebutuhan fisiologis juga sering disebut
sebagai kebutuhan tingkat pertama (the first need), antara lain,
kebutuhan makan, minum, tempat tinggal, seks, dan istirahat.

b. Kebutuhan Rasa aman
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Setelah kebutuhan tingkat pertama terpenuhi maka muncul
kebutuhan tingkat kedua sebagai penggantinya, yaitu
kebutuhan rasa aman. Ini merupakan kebutuhan akan
keselamatan dan perlindungan atas kerugian fisik.

c. Kebutuhan Sosial
Kebutuhan berikutnya adalah kebutuhan sosial, setiap manusia
ingin hidup untuk berkelompok. Kebutuhan sosial mencakup
kasih sayang, rasa memiliki, diterima dengan baik dalam
kelompok tertentu dan persahabatan.

d. Kebutuhan Harga Diri
Kebutuhan harga diri menyangkut faktor penghormatan seperti,
harga diri, otonomi dan prestasi; faktor penghormatan dari luar
misalnya, status, pengakuan dan perhatian. Pada tingkat ini
manusia sudah menjaga image, karena merasa haraga dirinya
sudah meningkat dari sebelumnya.

e. Kebutuhan Aktualisasi Diri
Akhirnya sampai pada kebutuhan yang tertinggi Vyaitu
kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan ini muncul setelah
keempat kebutuhan sebelumnya terpenuhi. Kebutuhan ini
merupakan dorongan agar menjadi seseorang yang sesuai
ambisinya yang mencakup pertumbuhan, pencapaian potensi,
dan pemenuhan kebutuhan diri.

2. Teori Dua Faktor
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Teori dua faktor pertama kali dikemukakan oleh Frederick
Herzberg, dalam teori ini dikemukakan bahwa, pada umumnya
para karyawan baru cenderung untuk memusatkan perhatiannya
pada pemuasaan kebutuhan lebih rendah dalam pekerjaan pertama
mereka, terutama keamanan. Kemudian setelah hal itu dapat
terpuaskan, mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan pada
tingkat yang lebih tinggi, seperti kebutuhan inisiatif, kreativitas,
dan tanggung jawab. Berdasarkan hasil penelitiannya, Herzberg
membagi dua faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang dalam
organisasi, anatara lain :
a. Faktor kepuasan atau motivator factor
Dikatakan sebagai faktor pemuas karena dapat memberikan
kepuasaan kerja seseorang dan juga dapat menjungkatkan
prestasi para pekerja, tetapi faktor ini tidak dapat menimbulkan
ketidakpuasaan bila hal itu tidak terpenuhi. Jadi faktor
kepuasaan  bukanlah  merupakan lawan dari  faktor
ketidakpuasan.
b. Faktor ketidakpuasan (dissatisfaction)
Bisa disebut juga sebagai hygiene factor atau faktor
pemeliharaan merupakan faktor yang bersumber dari
ketidakpuasan Kkerja. Faktor- faktor tersebut, antara lain,
kebijakan dan administrasi perusahaan (company policy and

administration), pengawasan  (supervision),  penggajian
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(salary), hubungan kerja (interpersonal relation), kondisi kerja
(working condition), keamanan kerja (job security), dan status
pekerjaan (job status). Faktor ketidakpuasan kerja bukanlah
merupakan kebalikan dari fakto kepuasan. Hal ini berarti
bahwa tidak terpenuhinya faktor ketidakpuasan bukanlah
penyebab kepuasaan Kkerja melainkan hanya mengurangi
ketidakpuasan kerja saja.
3. Teori XdanY

Teori X dan Y pertama kali dikemukakan oleh Douglas McGregor.

Dalam teori ini akan dikemukakan dua pandangan berbeda

mengenai manusia, pada dasarnya yang satu adalah negatif yang

ditandai dengan teori X, dan yang lainnya bersifat positif yang

ditandai dengan teori Y.

Menurut teori X, ada empat asumsi yang dipegang Manajer
adalah sebagai berikut :

a. Karyawan secara inheren tidak menyukai kerja dan, bilamana
dimungkinkan, akan mencoba mengindarinya.

b. Karena karyawan tidak menyukai kerja, mereka harus dipaksa,
diawasi, atau diancam dengan hukuman untuk mencapai
tujuan.

c. Karyawan akan menghidari tanggung jawab dan mecari

pengarahan formal bilamana dimungkinkan.
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d. Kebanyakan karyawan menaruh keamanan diatas semua faktor
lain yang dikaitkan dengan kerja dan akan menunjukkan sedikit
saja ambisi.

Berbeda dengan pandangan negatif mengenai sifat manusia,

McGregor menjadikan empat pandangan positif,yang disebut Teori

Y:

a. Karyawan dapat memandang kerja sebagai kegiatan alami yang
sama dengan istirahat atau bermain.

b. Orang orang akan melakukan pengarahan dan pengawasan diri
jika mereka komit pada sasaran.

c. Kebanyakan orang dapat belajar untuk menerima, bahkan
mengusahakan, tanggung jawab.

d. Kemampuan untuk  mengambil  keputusan inovatif
menyebarluaskan ke semua orang dan tidak hanya milik
mereka yang berada dalam posisi manajemen.

c. Jenis-Jenis Motivasi
Menurut (Partiwi dan Suhana 2016, 37) terdapat jenis-jenis motivasi
kerja yang dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu :
a. Motivasi positif  merupakan suatu proses untuk coba
mempengaruhi orang lain agar menjalankan sesuatu yang
diinginkan dengan cara memberikan kemungkinan untuk

mendapatkan hadiah.
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b. Motivasi negatif merupakan proses untuk mempengaruhi seseorang

agar dapat melakukan sesuatu yang diinginkan tetapi teknik dasar
yang digunakan adalah lewat kekuatan ketakutan berupa ancaman.
Motivasi negatif hakekatnya menggunakan unsur ancaman untuk
memaksa sesorang untuk melakukan suatu hal. Ancaman ini
seringkali dapat membuat penurunan semangat dalam jangka

pendek.

d. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi

Menurut (Sutrisno 2013, 116) motivasi sebagai proses psikologi

dalam diri seseorang akan dipengaruhi oleh beberapa factor. Faktor —

faktor tersebut dapat dibedakan atas faktor intern dan ekstern yang berasal

dari karyawan.

1. Faktor Intern

Faktor intern yang dapat memengaruhi pemberian motivasi pada

seseorang antara lain :

1.

Keinginan untuk dapat hidup

Keinginan untuk dapat hidup merupakan kebutuhan setiap manusia
yang hidup dimuka bumi ini. Untuk mempertahankan hidup ini
orang mau mengerjakan apa saja, apakah pekerjaan itu baik atau
jelek, apakah halal atau halal, dan sebagainya.

Keinginan untuk dapat memiliki

Keinginan untuk dapat memiliki benda dapat mendorong seseorang

untuk mau melakukan pekerjaan. Hal ini banyak kita alami dalam
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kehidupan kita sehari-hari, bahwa keinginan yang keras untuk
dapat memiliki itu dapat mendorong orang untuk mau bekerja.
Keinginan untuk dapat memperoleh penghargaan

Seseorang mau bekerja disebabkan adanya keinginan untuk diakui,
dihormati oleh orang lain. Untuk memperoleh status social yang
lebih tinggi, orang mau mengeluarkan uangnya, untuk memperoleh
uang itu pun ia harus bekerja keras. Jadi, harga diri, nama baik,
kehormatan yang ingin dimiliki itu harus diperankan sendiri,
mungkin dengan bekerja keras memperbaiki nasib, mencari rezeki,
sebab status untuk diakui sebagai orang yang terhormat tidak
mungkin diperoleh bila yang bersangkutan termasuk pemalas, tidak
mau bekerja, dan sebagainya.

Keinginan untuk memperoleh pengakuan

Bila diperinci, maka keinginan untuk memperoleh pengakuan itu
meliputi hal-hal :

a. Adanya penghargaan terhadap prestasi;

b. Adanya hubungan kerja yang harmonis dan kompak;

c. Pimpinan yang adil dan bijaksana;

d. Perusahaan tempat bekerja dihargai oleh masyarakat.

Keinginan untuk berkuasa

Keinginan untuk berkuasa akan mendorong seseorang untuk
bekerja. Kadang-kadang keinginan untuk berkuasa ini dipenuhi

dengan cara-cara tidak terpuji, namun cara-cara yang dilakukan itu
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masih termasuk bekerja juga. Apalagi keinginan untuk berkuasa
atau menjadi pemimpin itu dalam arti positif, yaitu ingin dipilih
menjadi ketua atau kepala, tentu sebelumnya si pemilih telah
melihat dan menyaksikan sendiri bahwa orang itu benar-benar mau
bekerja, sehingga ia pantas dijadikan penguasa dalam unit
organisasi atau kerja.

Walaupun kadar kemampuan kerja itu berbeda-beda untuk setiap
orang, tetapi pada dasarnya ada hal-hal yang umum yang harus dipenuhi
untuk terdapatnya kepuasan kerja bagi karyawan. Karyawan akan dapat
merasa puas apabila dalam pekerjaan terdapat :

1. Hak otonomi.
2. Variasi dalam melakukan pekerjaan.
3. Kesempatan untuk memberikan sumbangan pemikiran.
4. Kesempatan memperoleh umpan balik tentang hasil pekerjaan yang
telah dilakukan.
2. Faktor ekstern

Faktor ekstern juga tidak kalah perannya dalam melemahkan motivasi

kerja seseorang. Faktor-faktor ekstern itu adalah :

1. Kondisi lingkungan kerja

Lingkungan pekerjaan adalah keseluruhan sarana dan prasarana
kerja yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan
pekerjaan yang dapat memengaruhi pelaksanaan kerja. Lingkungan

kerja ini, meliputi tempat bekerja, fasilitas, dan alat bantu
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pekerjaan, kebersihan, pencahayaan, ketenangan, termasuk juga
hubungan kerja antara orang-orang yang ada di tempat tersebut.

2. Kompensasi yang memadai
Kompensasi merupakan sumber penghasilan utama bagi para
karyawan untuk menghidupi diri beserta keluarganya. Kompensasi
yang memadai merupakan alat motivasi yang paling ampuh bagi
perusahaan untuk mendorong para karyawan bekerja dengan baik.
Adapun kompensasi yang kurang memadai akan membuat mereka
kurang tertarik untuk bekerja keras, dan memungkinkan mereka
berkerja tidak tenang, dari sini jelaslah bahwa besar kecilnya
kompensasi memengaruhi motivasi kerja para karyawan.

3. Supervisi yang baik
Fungsi supervisi dalam suatu pekerjaan adalah memberikan
pengarahan, membimbing kerja para karyawan, agar dapat
melaksanakan kerja dengan baik tanpa membuat kesalahan. Jika
supervisi dekat dengan karyawan dan mengetahui liku-liku
pekerjaan dan memiliki sifat kepemimpinan, maka suasana kerja
bergairah dan bersemangat. Namun, jika supervisi yang akuh dan
mau menang sendiri, tidak mau mendengarkan keluhan karyawan,
akan menciptakan suasana kerja yang tidak mengenakan dan
menurunkan semangat kerja karyawan.

4. Adanya jaminan pekerjaan
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Setiap orang akan mau bekerja mati-matian mengorbankan apa
yang ada pada dirinya untuk perusahaan, kalau yang bersangkutan
merasa ada jaminan Kkarier yang jelas dalam melakukan pekerjaan.
Karena mereka bekerja bukan untuk hari ini saja, melainkan untuk
hingga mereka tua cukup disatu perusahaan, tidak sering
berpindah.

5. Status dan tanggung jawab
Status atau kedudukan dalam jabatan tertentu merupakan dambaan
setiap karyawan dalam bekerja. Mereka bukan hanya
mengharapkan kompensasi semata, melainkan menginginkan
jabatan dalam suatu perusahaan juga.

6. Peraturan yang fleksibel
Bagi sebuah perusahaan yang sudah besar biasanya diterapkan
sistem dan prosedur kerja yang harus dipatuhi oleh seluruh
karyawan. Sistem dan prosedur Kkerja inii dapat disebut sebagai
peraturan yang berlaku dan bersifat mengatur dan melindungi para
karyawannya.

3. Kinerja Karyawan
a. Pengertian Kinerja

Kinerja dalam perusahaan merupakan jawaban dari berhasil atau

tidaknya tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Suatu perusahaan

selalu digerakkan oleh sekelompok orang yang berperan aktif untuk

mencapai tujuan yang ingin dicapai perusahaan tersebut. Tujuan
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perusahaan tentunya tidak akan tercapai jika kinerja karyawan tidak
maksimal.
Kinerja menurut (Wibowo 2013, 4) mengatakan bahwa :

“Kinerja adalah implementasi dari rencana yang telah disusun,

tersebut dilakukan oleh sumber daya yang memiliki kemampuan,

kompetensi, motivasi dan kepentingan. Bagaimana organisasi
menghargai dan memperlakukan sumber daya manusianya akan
mempengaruhi sikap dan perilakunya dalam melaksanakan
kinerja.”

Menurut (Wibowo 2013, 7) mengatakan bahwa :

“Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan

kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen dan

kontribusi pada ekonomi.”
Menurut (Fitran 2013, 28) mengatakan bahwa:

“Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang di tuntut

seseorang, kinerja merupakan suatu pernuatan, suatu prestasi, suatu

pemeran umum keterampilan.”

Berbagai pendapat di atas dapat menggambarkan bahwa kinerja
karyawan dan kinerja perusahaan memiliki keterkaitan yang sangat erat,
tercapainya tujuan suatu perusahaan tidak bisa dilepaskan dari sumber
daya yang dimiliki oleh perusahaan itu yang di gerakkan atau
dijalankan oleh karyawan atau yang berperan aktif sebagai pelaku

dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Jadi dapat di simpulkan

bahwa kinerja karyawan adalah suatu hasil kerja seseorang dalam suatu
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perusahaan dengan tugas dan tanggung jawabnya untuk mencapai
tujuan perusahaan.
b. Faktor faktor yang mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut (P. Robbins 2011, 121) kinerja merupakan

pengukuran terhadap hasil kerja yang diharapkan berupa sesuatu yang
optimal. Faktor faktor yang mempengaruhi Kinerja adalah sebagai

berikut :

1. Iklim organisasi
Iklim kerja dalam suatu organisasi sangatlah penting bagi
pimpinan untuk memahami kondisi organisasi, karena ia harus
menyalurkan bawahan sehingga mereka dapat mencapai tujuan
pribadi dan tujuan organisasi. Dengan adanya iklim kerja yang

kondusif, maka hal itu akan mempengaruhi kinerja karyawan.

2.  Kepemimpinan
Peranan pemimpin harus mampu dan dapat memainkan
perannya dalam suatu organisasi, pemimpin harus mampu
menggali potensi potensi yang ada pada dirinya dan

memanfaatkannya di dalam unit organisasi

3. Kualitas pekerjaan

Pekerjaan yang dilakukan dengan kualitas yang tinggi dapat
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memuaskan yang bersangkuta dan perusahaan. Penyelesaian tugas
yang baik dan dapat di andalkan menjadi tolakukur minimal

kualitas kinerja pastilah di capai.

Kemampuan Kerja

Kemampuan untuk mengatur pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya termasuk membuat jadwal kerja, umumnya
memperngaruhi kinerja seorang karyawan.
Inisiatif

Inisiatif merupakan faktor penting dalam usaha untuk

meningkatkan kinerja karyawan. Untuk memiliki inisiatif di

butuhkan pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki para

pegawai dalam usaha untuk meningkatkan hasil yang dicapainya.

Motivasi
Motivasi ini merupakan subyek yang penting bagi
pimpinan,
Karena menurut definisi pimpinan harus bekerja dengan dan
melalui orang lain. Pimpinan perlu memahami orang-orang dengan
berperilaku tertentu agar dapat mempengaruhinya untuk bekerja

sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.

Daya tahan/kehandalan

Daya tahan diartikan apakah pegawai mampu membuat
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Perencanaan dan jadwal pekerjaannya. Sebab akan mempengaruhi
ketepatan waktu hasil pekerjaan yang menjadi tanggung jawab

seorang pegawai.

8. Kuantitas pekerjaan
Pekerjaan yang dilakukan pegawai harus memiliki kuantitas
kerja tinggi sehingga dapat memuaskan yang bersangkutan dan
perusahaan. Dengan memiliki kuantitas kerja sesuai dengan yang
ditargetkan, maka hal itu akan dapat mengevaluasi kinerja pegawai

dalam usaha meningkatkan prestasi kerjanya.

9. Disiplin kerja
Dalam memperhatikan peranan manusia dalam organisasi,
agar dapat mencapai tujuan yang ditentukan diperlukan adanya
kedisplinan yang tinggi sehingga dapat mencapai suatu hasil kerja
yang optimal atau mencapai hasil yang di inginkan bersama.
c. Dimensi Kinerja
Menurut (John Miner 2015, 11) mengatakan bahwa dimensi dari
Kinerja yaitu:
1. Kualitas: menerangkan tentang jumlah kesalahan, kerusakan,
kecermatan, kejujuran.
2. Kuantitas: jumlah pekerjaan yang dihasilkan berkenaan.
3. Waktu kerja: menerangkan tingkat kehadiran, keterlambatan, waktu
kerja efektif.

d. Aspek aspek Pengukuran Kinerja
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Menurut (Sedarmayanti 2012, 63) mengatakan bahwa aspek-

aspek yang diukur dalam pengukuran kinerja yaitu:

1. Kualitas kerja
Seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan.

2. Kuantitas kerja
Seberapa lama seorang karyawan bekerja dalam satu hari.
Kauntitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap masing
masing pegawai.

3. Kerjasama
Kegiatan bersama antara dua orang atau lebih karyawan untuk
mencapai tujuan yang sama.

4. Komunikasi
Suatu dimana seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi
dan masyarakat menciptakan dan menggunakan informasi agar
terhubung dengan lingkungan dan orang lain.

5. Inisiatif
Kemampuan sesorang untuk bertindak melebihi yang dibutuhkan
atau yang dituntut dari pekerjaan.

6. Kejujuran
Seseorang dikatakan jujur apabila dia menyatakan kebenaran sesuai
dengan fakta yang ada tanpa menambah dan menguranginya.

7. Tanggung jawab
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Kesadaran akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan
pekerjaan yang diberikan perusahaan.
8. Disiplin

Perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung
jawabnya.

9. Koordinasi
Suatu proses untuk mencapai kesatuan tindakan diantara kegiatan
yang saling bergantungan.

10. Pengambilan keputusan
Pengambilan keputusan dianggap sebagai suatu hasi atau keluaran
dari proses mental atau kognitif yang membawa pada pemilihan
suatu jalur tindakan diantara beberapa alternatif yang tersedia.

B. Hasil Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu pedoman penulis untuk dapat

melakukan penelitian ini sehingga penulis memahami dan mengkaji penelitian
dengan judul yang sama dengan penulis. Tetapi penulis menggunakan beberapa
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian ini.

Berikut ini penelitian terdahulu berupa jurnal yang terkait dengan penelitian ini.

Tabel 2.1
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Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Rensius Febriyandi,

2016

Pengaruh
Kepemimpinan dan
Komunikasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Kereta Api Indonesia
(Persero) Sub. Divisi
Regional 111.2 Tanjung
Karang Bandar

Lampung

Hasil penelitian ini
mengatakan bahwa
kepemimpinan yang
ada sudah baik
sehingga
meningkatkan hasil
kerja dari para
karyawan PT. Kereta
Api Indonesia
(Persero) untuk Sub.
Divisi Regional 111.2
Tanjung Karang
Bandar Lampung.
Sehingga kinerja

karyawan dinilai baik

Muchni Marlikan,

2016

Pengaruh
Kepemimpinan dan
Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan
Koperasi Syariah

(BMT) di Malang Raya

Hasil penelitian yang
dilakukan
memberikan hasil
positif. Dimana kedua
variabel saling
berpengaruh dalam

pekerjaan yang
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dilakukan oleh para
pegawai di Koperasi
Syariah (BMT) di

Malang Raya

Peneliti : Aldo
Herlambang Gardijito,
Mochammad Al
Musadieq, Gunawan

Eko Nurtjahjono

Sumber : Jurnal
Administrasi Bisnis
(JAB)|Vol.13 No. 1

Agustus 2014

Pengaruh Motivasi Kerja
dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi pada
Karyawan Bagian
Produksi PT. Karmand

Mitra Andalan Surabaya)

Motivasi adalah
dorongan suatu
keinginan seseorang
dalam melakukan
kegiatan guna untuk

mencapai tujuan tertentu

Vinsen, 2017

Pengaruh Kompensasi
dan Motivasi Terhadap
Kinerja Karyawan di

PT. Cahaya Manunggal

Penelitian ini
menghasilkan bahwa
kompenasasi dan
motivasi terhadap
kinerja karyawan di
PT. Cahaya

Manunggal

C. Kerangka Pemikiran
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(X1)

Variabel Independen H1
H3 (Y)
>

(X2) B Variabel Dependen

Variabel Independen /
P H2
Gambar 2.1

Keterangan: X1 = Kepemimpinan
X2 = Motivasi

Y = Kinerja Karyawan

D. Perumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara yang mungkin benar
dan mungkin salah. Berdasarkan landasan teoritis yang digunakan penelitian
yang relevan dan kerangka berfikir yang telah diuraikan diatas maka hipotesis-

hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

1. Pengaruh Kepemimpinan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y).
kepemimpinan memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam
perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan kinerja karyawan dan
peningkatan kinerja karyawan. Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang

maksimal, maka setiap pemimpin dalam organisasi harus mampu
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memimpin para karyawannya dengan baik dengan memberikan suasana
kerja yang kondusif dan diharapkan mampu memberikan motivasi seperti
pemberian semangat, reward, dan kenaikan jabatan yang dapat

meningkatkan kinerja karyawan.

Dari uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

HO = Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen pada PT. Lavarian Aromindo Pratama

Ha = Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

2. Pengaruh Motivasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Motivasi merupakan hal yang amat penting untuk diperhatikan
oleh pihak manajemen bila mereka menginginkan setiap karyawan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan perusahaan.
Karena dengan motivasi, seorang karyawan akan memiliki semangat yang
tinggi dalam melaksanakan tugas yang diembannya. Motivasi di pandang
sebagai motor yang menimbulkan energi dalam diri seseorang dan
dengan energi tersebut seseorang dapat berbuat sesuatu. Dengan demikian
motivasi berpengaruh terhadap penampilan seseorang sebagai sikap yang
positif akan memberikan dampak pada kinerja karyawan dalam bidang

tugasnya.
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Dari uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :

HO=  Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen pada PT. Lavarian Aromindo Pratama

Ha = Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel

dependen pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

3. Pengaruh Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

Berdasarkan aspek kepemimpinan dan motivasi, keduanya
mempunyai pengaruh yang amat baik dalam perubahan kinerja, dimana
pemimpin di dalam perusahaan dapat memberikan kepemimpinan yang
membuat para karyawan nyaman dengan pekerjaan yang diberikan dan
dapat mendorong semangat kerja karyawan untuk meningkatkan
kinerjanya di perusahaan. Demikian juga dengan motivasi semakin
optimal pimpinan melakukannya semakin optimal kinerja karyawan dalam
bekerja. Pemberian motivasi bertujuan untuk mendorong karyawan agar
lebih semangat dan bergairah dalam bekerja. Jadi kedua komponen
tersebut yaitu Kepemimpinan dan Motivasi saling mendukung dan terkait
untuk mencapai tujuan yaitu kinerja karyawan yang efektif dan optimal

dalam bekerja.

Dari uraian diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah :
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HO = Tidak terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen pada PT. Lavarian Aromindo Pratama

Ha = Terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap bvariabel

dependen  pada  PT. Lavarian ~ Aromindo  Pratama.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
1. Gambaran Umum Perusahaan

a. Sejarah Singkat PT. Lavarian Aromindo Pratama

PT. Lavarian Aromindo Pratama merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang bahan kimia (Chemical essence,
Aromatic, Ingredients) yang memiliki kantor pusat di Duta Garden
Square Blok C No.17 JI. Husein Sastranegara, Kelurahan Jurumudi
Baru, Kecamatan Benda — Kota Tangerang 15124. PT. Lavarian
Aromindo Pratama memiliki gudang di Komplek Duta Niaga Baru
Kavling 9 No.9, JI. Halim Perdana Kusuma, Kelurahan Jurumudi,
Kecamatan Benda - Kota Tangerang 15124. PT. Lavarian
Aromindo Pratama merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
Trading dan memproduksi bahan bahan makanan seperti essense
dan bumbu. Selain itu juga bergerak dalam bidang trading bahan
kimia makanan seperti flavour dan savoury. PT. Lavarian
Aromindo Pratama berdiri pada tahun 2000. Pada awal nya PT.
Lavarian Aromindo Pratama hanya memproduksi Flavour dan
Savoury, dengan seiring berjalannya waktu PT. Lavarian
Aromindo Pratama terus berkembang dan tidak hanya

memproduksi, tetapi juga menjadi importer food ingredients untuk

49
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dijual di dalam negeri yang mayoritasnya adalah pulau Jawa,

Sumatera, dan Kalimantan.

. Visi dan Misi PT. Lavarian Aromindo Pratama

Visi PT. Lavarian Aromindo Pratama adalah menjadi mitra
yang memberikan pelayanan terbaik bagi para koleganya.

Misi PT. Lavarian Aromindo Pratama adalah menyediakan
produk berkualitas dengan harga yang dapat dijangkau sehingga
kehadirannya dapat memberikan manfaat yang besar bagi
masyarakat luas.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen atau
unit kerja dalam sebuah organisasi. Dengan adanya struktur
organisasi yang baik tentu perusahaan akan lebih mudah dalam
menjalankan  kegiatannya karena  masing-masing  bagian
bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan sesuai dengan

wewenang yang diberikan



Struktur Organisasi PT. Lavarian Aromindo Pratama

Gambar 3.1.

Tangerang

PT. Lavarian Aromindo Pratama

Direktur

Wakil Direktur
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Manajer Manajer Manajer Gudang & Manajer General Affair
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Tugas dari masing masing bagian struktur organisasi sebagai berikut :

1. Direktur
a. Mengawasi aktivitas operasional perusahaan khususnya

aktivitas yang dilakukan oleh wakil direktur

b. Memberi arahan dan mengoreksi atas pekerjaan yang akan dan
telah dilakukan oleh wakil direktur

c. Menerima laporan dari wakil direktur atas aktivitas,
pertumbuhan, dan hasil yang telah dicapai selama 1 tahun
terakhir.

2. Wakil Direktur

a. Membuat perencanaan kerja untuk satu tahun kedepan secara
menyeluruh dan menjabarkannya ke setiap departemen atau
divisi yang ada.

b. Mengkoordinasi pekerjaan yang dilakukan oleh seluruh
departemen atau divisi yang ada.

c. Mengarahkan seluruh manajer untuk mencapai target yang
telah diberikan oleh direktur.

d. Mengevaluasi laporan dari para manager sehingga apabila
terdapat penyimpangan dari rencana semula maka secepatnya
dapat dilakukan koreksi.

3. Manajer Produksi
a. Membuat perencanaan produksi sesuai dengan target yang

telah diberikan oleh wakil direktur.
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b. Mengawasi aktivitas produksi setiap hari yang dilakukan oleh
bawahannya.

c. Mengajukan permohonan ketersediaan bahan baku sehingga
dapat memastikan bahwa produksi dapat berjalan lancar.

d. Membuat laporan hasil produksi setiap bulan dan melaporkan
kepada wakil direktur.

4. Manajer Pemasaran

a. Membuat proyeksi penjualan selama satu tahun.

b. Memastikan bahwa proyeksi penjualan yang dibuat dapat
dicapai setiap bulannya dengan melakukan evaluasi atas
pencapaian penjualan setiap minggu.

c. Mengawasi dan mengarahkan pekerjaan yang dilakukan
oleh bawahannya bahwa mereka sudah bekerja sesuai
dengan target.

d. Membuat program promosi untuk mendukung agar
proyeksi penjualan dapat dicapai dengan baik bahkan
dapat melampaui target yang dibuat.

e. Membuat laporan berkala setiap bulannya kepada wakil
direktur perihal pencapaian penjualan.

5. Manajer Gudang dan Distribusi
a. Membuat laporan secara berkala setiap bulan nya.
b. Mengarahkan dan mengawasi aktivitas bawahannya agar

aktivitas di divisi berjalan sesuai rencana



c. Mengajukan kepada wakil direktur untuk penambahan
karyawan, driver dan helper jika aktivitas pengiriman
meningkat dan diperlukan tambahan karyawan.

6. Manajer Keuangan

a. Membuat laporan keuangan setiap bulan dan
melaporkannya kepada wakil direktur.

b. Mengawasi dan mengarahkan pekerjaan yang dilakukan
bawahannya setiap hari hingga setiap bulan laporan dapat
selesai tepat waktu.

c. Membuat laporan aktivitas keuangan setiap bulan
sehinggar keuangan perusahaan setiap bulan tidak
mengalami defisit.

7. Manajer Sumber Daya Manusia dan Umum

a. Membuat laporan aktivitas kepegawaian perusahaan
setiap bulan kepada wakil direktur.

b. Mengawasi aktivitas karyawan baik bawahannya atau
divisi lain.

c. Merekrut karyawan baru atau memberhentikan karyawan
lama yang memiliki masalah dengan perusahaan sesuai
dengan peraturan ketenagakerjaan.

d. Membuat peraturan perusahaan baik yang sifatnya
internal maupun yang mengacu kepada undang undang

ketenagakerjaan.



8. Import dan Pembelian

a.

9. Stock

C.

Memilih supplier yang akan berhubungan dengan
perusahaan

Menyusun pesanan pembelian dan daftar permintaan
untuk memesan bahan, barang dan persediaan.

Mengurus penganggaran, penetapan biaya.

Bertanggung jawab terhadap pengelolaan barang di
gudang.

Memastikan stock barang tersedia sesuai kebutuhan
operasional.

Melakukan stock opname barang secara berkala.

10. Packaging

a.

b.

C.

Bertanggung jawab terhadap masalah pengepakan.
Mampu melakukan pengepakan dengan aman dan rapi
dan sesuai SOP.

Melakukan pengepakan barang untuk dipasarkan.

11. Sampel dan Dokumen

a.

b.

Melaksanakan sampling dan mencatat semua informasi
mengenai sampling.

Membuat laporan hasil pengukuran sampling.

12. Marketing

a.

Merencanakan produk yang dipasarkan.
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b.

C.

Menganalisa keadaan pasar dan menetapkan harga.

Merencanakan promosi atau mengenalkan produk.

13. Promotion

C.

Melaksanakan aktivitas promosi.
Memonitor dan melaporkan kondisi dan masalah yang
timbul dipasaran.

Melaksanakan event promosi.

14. Sales Administrasi

C.

Membantu seluruh aktivitas sales, terutama dalam bidang
administrasi sejauh mana produk siap diserahkan.
Menekankan target penjualan dan membuat report
aktivitas sales.

Mempertahankan hubungan dengan pelanggan.

15. Customer Service

Melayani pertanyaan pertanyaan yang diajukan customer
dan memberikan informasi yang dibutuhkan.

Membina hubungan yang baik dengan klien/pelanggan.
Memberikan berbagai informasi dan menampung

keluhan dari customer.

16. Kepala Gudang

a. Membuat perencanaan pengadaan barang dan

distribusinya.

b. Mengawasi dan mengontrol operasional gudang.



C.

Memastikan  ketersediaan barang sesuai  dengan

kebutuhan.

17. Checker

C.

Melakukan pengecekan terhadap barang digudang dan
barang return.

Menjaga kualitas barang tetap bagus dan baik dari segi
packaging atau isinya.

Membuat laporan agenda kerja dan pemintaan produksi.

18. Delivery

a.

b.

19. Kurir

Bertanggung jawab dalam mengatur pengiriman barang.
Merencanakan dan mengatur jadwal pengiriman.
Memastikan ketersediaan angkutan dan bukti serah

terima barang dikembalikan oleh pengirim.

Membuat rencana perjalanan pengiriman barang.
Mengirimkan barang ke alamat yang dituju sesuai
prosedur.

Melaporkan hasil pelaksanaan tugas sesuai dengan

prosedur.

20. Accounting

a.

Membuat pembukuan atas transaksi  keuangan

perusahaan.

57



b. Mencatat segala pengeluaran dan pemasukan dari
operasional perusahaan.
c. Membuat laporan keuangan atau rekapitulasi keuangan
perusahaan.
21. Finance
a. Melakukan penyusunan keuangan perusahaan.
b. Melakukan transaski keuangan perusahaan.
c. Berhubungan dengan pihak internal ataupun eksternal
berkaitan dengan keuangan perusahaan.
22. Collection
a. Melakukan pengecakan atau monitoring terhadap
customer yang bermasalah.
b. Melakukan penagihan kepada customer.
c. Membuat laporan masalah penagihan.
23. Employee
a. Membantu membuat laporan aktivitas kepegawaian
perusahaan.
b. Membantu mengawasi aktivitas karyawan di setiap
divisi.
24. Maintenance
a. Bertanggung jawab menjaga kendaraan atau mesin
perusahaan.

b. Membuat database atau riwayat pemakaian dan perwatan.
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c. Bertanggung jawab pada koordiantor operasional.
25. Security
a. Memastikan keamanan di perusahaan dan mencegang
kerusakan bangunan atau asset perusahaan.
b. Menjaga stabilitas perusahaan.
c. Mencegah dan deteksi dini terhadap pencurian,
kehilangan atau penyalahgunaan asset perusahaan.
26. Cleaning
a. Membersihkan setiap area atau ruangan di perusahaan.

b. Menjaga kebersihan diperusahaan.

. Objek Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian pada PT.

Lavarian Aromindo Pratama yang berlokasi di di Duta Garden Square
Blok C No.17 JI. Husein Sastranegara, Kelurahan Jurumudi Baru,
Kecamatan Benda — Kota Tangerang 15124. Perusahaan ini adalah
perusahaaan swasta yang bergerak dibidang bahan kimia (Chemical
essence, Aromatic, Ingredients). Penelitian dilakukan untuk mengetahui
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan di

perusahaan tersebut.
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C. Jenis dan Sumber data
Adapun jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer, merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
objek yang diteliti. Sumber data primer pada penelitian dihasilkan dari
observasi dengan cara wawancara atau membagikan kuisioner kepada
karyawan perusahaan yang dapat memberikan data atau informasi
yang berhubungan dengan penelitian ini.

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan — laporan
tertulis serta informasi tentang keadaan perusahaan. Sumber data
sekunder pada penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber informasi.
Untuk mengumpulkan data sekunder dilakukan kajian literatur dari
publikasi maupun data yang diperoleh dari perpustakaan Universitas
Buddhi Dharma.

Pengumpulan data primer yang dipakai adalah dengan metode
angket (kuisioner). Sejumlah pertanyaan diajukan kepada responden
dan responden diminta menjawab sesuai dengan pendapat mereka
sendiri. Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala lima
angka yaitu mulai dari angka 5 (lima) untuk pendapat Sangat Setuju
(SS), angka 4 (empat) yang berarti Setuju (S), angka 3 (tiga) yang
berarti kurang setuju (KS), angka 2 (dua) yang berarti Tidak Setuju
(TS), dan angka 1 (satu) yang berarti Sangat Tidak Setuju (STS).

Berikut adalah perinciannya dengan tabel :



Tabel I111. 1

Bobot dan Kategori

No. Jenis Jawaban Bobot
1 | SS = Sangat Setuju 5
2 | S=Setuju 4
3 | KS = Kurang Setuju 3
4 | TS =Tidak setuju 2
5 | STS = Sangat Tidak Setuju 1

D. Populasi dan sampel

Menuru

(Sugiyono 2015,

115) Populasi
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adalah wilayah

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,

tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan

sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dipelajari, tetapi

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau

obyek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang

bekerja pada PT. Lavarian Aromindo Pratama (kecuali pada tingkat

manajer) yang berjumlah 110 karyawan, yang rinciannya sebagai berikut :
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NO BAGIAN JUMLAH KARYAWAN
1 IMPORT & PEMBELIAN 4
2 MARKETING 10
3 KEPALA GUDANG 1
4 ACCOUNTING 4
5 EMPLOYEE 4
6 STOCK 10
7 PROMOTION 6
8 CHECKER IN & OUT 9
9 FINANCE (AR&AP) 4
10 MAINTENANCE 4
11 PACKAGING 10
12 | SALES ADMIN 8
13 DELIVERY 9
14 | COLLECTION 6
15 | SECURITY 2
16 | SAMPLE & DOCUMENT 5
17 CUSTOMER SERVICE 4
18 KURIR 6
19 CLEANING 4
TOTAL 110
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Menurut (Sugiyono 2015) Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.

Metode pengambilan responden yang digunakan dalam penelitian
ini adalah probability sampling, dan teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling merupakan cara pemilihan sampel
dimana anggota dari populasi dipilih satu persatu secara random, semua
anggota mendapatkan kesempatan yang sama untuk dipilih dan jika sudah
dipilih tidak mungkin untuk dipilih kembali.

Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi, dengan

menggunakan rumus Slovin :

N

1+ Ne?

>
1

n = 110

1+ 110 (0,05)

n 86,27 — n=86

Sumber : (Sugiyono 2015)

Keterangan:
n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi
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e = Tingkat Kesalahan (5%)

Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, maka jumlah populasi
karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama dijadikan sebagai sampel
yaitu sebanyak 86 karyawan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diperlukan maka penulis memerlukan
teknik pengumpulan data yang tepat dalam suatu penelitian. Secara garis
besar teknik yang biasa digunakan untuk pengumpulan data adalah:

1. Teknik Pengumpulan Data Primer:

a. Observasi, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
menggunakan indera mata atau penglihatan dan salah satu teknik
pengumpulan data yang wajar dalam metode penelitian kualitatif.

b. Wawancara, merupakan proses interaksi atau komunikasi secara
langsung seperti tatap muka antara yang mewawancara dengan
responden atau narasumber.

c. Kuisioner, merupakan pertanyaan tertulis yang diajukan kepada
responden kemudian responden mengisi jawaban sesuai dengan apa
yang ditanyakan.

2. Teknik Pengumpulan Data Sekunder :
Kajian Pustaka, merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang
berasal dari buku atau penelitian terdahulu.
F. Operasional Variabel Penelitian
Konsep dasar dari definisi operasional mencakup pengertian untuk

mendapatkan data yang akan dianalisis dengan tujuan mengoperasikan
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konsep-konsep penelitian menjadi variabel penelitian serta cara

pengukurannya.

Adapun definisi variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Variabel Independent (X)
Menurut (Sugiyono 2015) Variabel independen merupakan variabel
yang sering disebut sebagai variabel stimulasi, predictor, antecedent.
Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas.Variabel
bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependent
(terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas (variabel

X) pada adalah:

a. Kepemimpinan
Kepemimpinan, mengandung pengertian  sebagai  upaya
mempengaruhi dan menggerakkan orang lain untuk bekerjasama
dalam rangka memncapai tujuan bersama yang telah ditentukan

sebelumnya.

b. Motivasi
Motivasi adalah kekuatan atau dorongan yang ada pada individu

untu dapat mencapai tujuan. Dorongan yang ada pada dalam
individu biasanya dipengaruhi oleh keadaan organisasi dan dirinya

sendiri.
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2. Variabel Dependent (Y)
Menurut (Sugiyono 2015) Variabel dependen sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering
disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Dapat disimpulakan bahwa variabel dependen atau variabel
terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini, variabel Y adalah Kinerja

karyawan.

Kinerja Karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai

tanggung jawab yang diberikan perusahaan.

TABEL 3.2

Operasional Variabel

Variabel Sub Variabel Indikator Keterangan
1. Merencanakan
A. Wewenang 2. Pemecahan
pemimpin masalah Ordinal
Kepemimpinan B. Teori 3. Memperjelas peran
(X1) Kepemimpinan 4. Menginformasikan
C. Indiakator 5. Berkonsultasi
Kepemimpinan 6. Memonitor
efektif 7. Mendukung
8. Mengembangkan
9. Menangani konflik
10. Mengenali
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Sumber :

( (Badrudin 2013)

Motivasi (X2)

mooOw>

Fisiologis
Rasa aman
Social
Penghargaan
Aktualisasi diri

1.
2.
3.

4.
5.
6

Penghasilan
Insentif

Standar keamanan
kerja

Pemberian sanksi
Teman kerja
Adanya sifat
kekeluargaan
Pujian dari
pimpinan
Perasaan dihargai
Pengembangan diri

. Penyampaian

pendapat

Ordinal

Sumber ;

(Sunyoto 2015,194-195)

Kinerja Kerja
Karyawan (Y)

oo

Prestasi kerja
Keahlian
Perilaku
Kepemimpinan

Boo~NoOaR~LNE

0.

Kualitas kerja
Kuantitas kerja
Kerjasama
Komunikasi
Inisiatif
Kejujuran
Tanggung jawab
Disiplin
Koordinasi
Pengambilan
keputusan

Ordinal

Sumber :

( (Sedarmayanti 2012)

G. Teknik Analisis Data

Menurut (Sugiyono 2015, 206) Teknik analisis data adalah suatu

kegiatan setelah dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis

data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel

dan jenis

responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji

hipotesis yang telah diajukan.
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1. Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan
proses transformasi data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah
dipahami dan diinterpretasikan. Tabulasi penyajian ringkasan, pengaturan,
atau penyusunan data dalam bentuk tabel numeric dan grafik. Statistisk
deskriptif digunakan untuk memberikan informasi mengenai karakteristik
Menurut (Sugiyono 2015, 206) mengatakan bahwa, Statistik deskriptif
adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan
gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan

yang berlaku umum.

2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah terdapat pertanyaan-
pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang atau diganti karena
dianggap tidak relevan. Untuk menguji validitas data menurut (Umar
2013, 166) mengatakan bahwa rumus korelasi product moment sebagai
berikut:
n> XY, - X)) Y)
VI X? - X)) I Y - (2 Y0)°]

Keterangan :

koefisien korelasi

r

n jumlah sampel
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skor butir kuesioner

X

y skor total butir kuesioner

Kriteria uji : Jika r niung > I tabel, maka butir kuesioner valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur derajat ketepatan, ketelitian
atau keakuratan dari instrumen pengukuran. Untuk pengujian
reliabilitas ini penulis menggunakan metode Alpha (Alpha-Cronbach
method). Suatu data dikatakan akurat jika nilai koefisien Alpha-
Cronbach (dari hasil SPSS) adalah lebih besar dari 0,6 (Priyatno

2013, 30).

. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu harus
dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi Kklasik digunakan untuk
mengetahui dan memahami suatu data, apakah telah memenuhi standar
dari pengujian asumsi klasik yaitu apakah data berdistribusi normal
atau tidak, apakah data bersifat autokorelasi, multikolinearitas, atau

heteroskedastisitas. (Umar 2013, 173).

a. Uji Normalitas Regresi
Uji asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi ini, variabel dependen, variabel independen atau keduanya
terdistribusi normal atau tidak (Umar 2013, 181) Cara pengujian

dilakukan dengan melihat penyebaran data atau titik pada sumbu
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diagonal grafik Normal P-P Plot of Standardized Residual yang
merupakan output dari SPSS. Dasar pengambilan keputusan

menurut (Umar 2013, 181) adalah sebagai berikut:

1. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
Normalitas.

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan/atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak
memenuhi asumsi Normalitas.

b. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya kolerasi antara setiap variabel bebas dalam suatu model

regresi. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance, volume
inflation factor (VIF), dan matrik kolerasi variabelvariabel bebas.

Jika nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari 10,

maka variabel bebas tersebut tidak mempunyai persoalan

multikolinearitas yang serious dengan variabel bebas lainnya.

Sebaliknya jika nilai tolerance kurang dari 0,10 dan VIF lebeih

besar dari 10, maka variabel bebas tersebut mempunyai persoalan

multikolinearitas yang serius dengan variabel bebas lainnya

(Ghozali 2015, 45).

c. Uji Heteroskedastisitas
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Metode ini digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual pada satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika terdapat perbedaan
varians, maka dijumpai gejala heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Cara mendeteksi
ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat ada
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot di sekitar nilai X dan
Y. Jika ada pola tertentu, maka telah terjadi gejala

heterokedastisitas.

4. Analisis Regresi Berganda

Hubungan linier dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y =a+bixi +boxo+ €

Keterangan:

X1 = Kepemimpinan

X2 = Motivasi

Y =Kinerja Karyawan

a = Konstanta (Nilai Y apabila X = 0)

b = Koefisien Regresi (nilai peningkatan maupun penurunan)

€ =Error Term.
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Untuk menghitung nilai a, b; dan b2 kita pergunakan metode kwadrat
terkecil (last square method) yang menghasilkan persamaan normal

sebagai berikut :

Y = an+b1> X1 +b>Xo
XY = ay X1+bld Xi12+ b) X1 X
YX XY = ay Xo +b1>. XoX1 + b)Y X 22

. Analisa Koefisien Determinasi

Uji koefisien Determinasi (R?), melihat berapa proporsi variasi dari
variabel bebas secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel
tidak bebas, dengan formula (Sugiyono 2015, 231) dalam Metode

Penelitian Pendidikan sebagai berikut:
KD =r? x 100%

Dimana :

KD = Koefisien determinasi

r2 = Kuadrat dan korelasi ganda.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan
dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol, maupun
dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil bisa

dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir tidak


http://id.wikipedia.org/wiki/Observasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Statistik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Signifikan&action=edit&redlink=1

73

mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas

probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.

Uji hipotesis kadang disebut juga "konfirmasi analisis data".
Keputusan dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan
pengujian hipotesis nol. Ini adalah pengujian untuk menjawab

pertanyaan yang mengasumsikan hipotesis nol adalah benar.

a. Uji T Statistik
Uji-t statistik, untuk menguji pengaruh secara parsial antara
variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dengan asumsi bahwa
variabel lain dianggap konstan, dengan tingkat keyakinan 95% (a =
0,05), Urutan uji t :
Merumuskan hipotesis null dan hipotesis alternatif

Ho:plL=p2=B3=Pp4=0

Ha : Paling sedikitadasatu pi#0 i=1,2,3,4

Menghitung thiung dengan menggunakan rumus: (Umar 2013, 340)

_ | b
thit | =
sb
dimana:
bi = koefesien regresi masing-masing variabel
sbi = standar error masing-masing variabel


http://id.wikipedia.org/wiki/Probabilitas
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Hipotesis_nol&action=edit&redlink=1
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Dari perhitungan tersebut akan diperoleh nilai thitung yang

kemudian dibandingkan dengan ttabel pada tingkat keyakinan 95%.

Kriteria Pengujian:

thitung > ttabel = HO ditolak
thitung < ttabet = HO diterima.

. Uji F Statistik

Uji F, dengan maksud menguji apakah secara simultan variabel
bebas berpengaruh terhadap variabel tidak bebas, dengan tingkat
keyakinan 95% (o = 0,05), urutan uji F meliputi:

Merumuskan hipotesis null dan hipotesis alternatif

Ho:pl=p2=p3=p4=0
Ha : Paling sedikit ada satu i#0 i=1,2, 3,

Menghitung F-hitung dengan menggunakan rumus yaitu:

e R2/k
 (1—-RY)/n—k-—1

Dimana:

R2 = koefesien determinasi

n = jumlah sample

k = jumlah variabel bebas

Dengan kriteria tersebut, diperoleh nilai Fhitung yang

dibandingkan dengan Ftabel dengan tingkat resiko (level of

significant) dalam hal ini 0,05 dan degree of freedom = n-k-1

Kriteria pengujian:



Dimana : Fhitung > Ftabel = Ho ditolak

Fhitung < Frabel = Ho diterima.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian Berdasarkan Data Responden

Pada penelitian ini penulis memilih beberapa responden secara
random untuk dijadikan responden dalam menjawab pernyataan-
pernyataan yang penulis sediakan dalam bentuk kuesioner mengenai
pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama, beberapa pernyataan dalam bentuk kuesioner
ini diajukan kepada 86 responden secara random.

Dalam hal ini penulis menganalisa pengaruh kepemimpinan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Lavarian Aromindo Pratama
dengan menggunakan penelitian yang dilakukan dengan cara menyebarkan
kuesioner kepada 86 responden. Penulis memberikan 10 pernyataan untuk
setiap variabel baik itu variabel kepemimpinan, variabel motivasi dan
variabel kinerja karyawan kepada 86 responden yang dijadikan sebagai

responden dalam penelitian.

Berikut merupakan data mengenai profil responden pada PT.

Lavarian Aromindo Pratama yang dijelaskan melalui tabel di bawah ini:
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1. Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Responden Persentase (%)
Pria 60 70%
Wanita 26 30%
Jumlah 86 100%

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan data responden mengenai jenis kelamin di atas
dapat dilihat bahwa terdapat jenis kelamin pria dan wanita. Jumlah
responden yang berjenis kelamin pria sebanyak 60 orang dengan
persentase 70%, sedangkan jumlah responden yang berjenis kelamin
wanita sebanyak 26 orang dengan persentase 30%. Berdasarkan data
responden yang didapatkan dari data kuesioner, dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden terbanyak adalah responden dengan jenis

kelamin pria, yaitu sebanyak 60 orang dengan persentase 70%.

2. Usia
Tabel 4.2
Data Responden Berdasarkan Usia

Usia Responden Persentase (%)
<30 tahun 28 32%

31 - 35 tahun 22 26%

36 - 40 tahun 16 19%

> 40 tahun 20 23%

Jumlah 86 100%

Sumber: Data Kuesioner
Berdasarkan data responden mengenai usia di atas dapat dilihat
bahwa terdapat beberapa tingkatan usia, yaitu< 30 tahun, 31 - 35 tahun,

36 - 40 tahun dan > 40 tahun. Responden yang memiliki tingkat usia <
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30 tahun sebanyak 28 orang dengan persentase 32%, tingkat usia 31 -
35 tahun sebanyak 22 orang dengan persentase 26%, tingkat usia 36 -
40 tahun sebanyak 16 orang dengan persentase 19% dan tingkat usia >
40 tahun sebanyak 20 orang dengan persentase 23%. Berdasarkan data
responden yang didapatkan dari data kuesioner, dapat disimpulkan
bahwa jumlah responden terbanyak berdasarkan tingkat usia ada pada

tingkat usia < 30 tahun, yaitu 28 orang dengan persentase 32%.

3. Pendidikan
Tabel 4.3
Data Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Responden Persentase (%)
SD - SMA 42 49%

D1-D3 27 31%

S1-S3 17 20%

Jumlah 86 100%

Sumber: Data Kuesioner

Berdasarkan data responden mengenai pendidikan di atas dapat
dilihat bahwa terdapat beberapa tingkatan pendidikan, yaitu SD - SMA,
D1 - D3, S1 dan S2. Responden yang memiliki tingkat pendidikan SD -
SMA sebanyak 42 orang dengan persentase 49%, tingkat pendidikan
D1 — D3 sebanyak 27 orang dengan persentase 31%, dan tingkat
pendidikan S1 — S3 sebanyak 17 orang dengan persentase 20%.
Berdasarkan data responden yang didapatkan dari data kuesioner, dapat
disimpulkan bahwa jumlah responden terbanyak berdasarkan tingkat
pendidikan ada pada tingkat pendidikan SD — SMA, vyaitu 42 orang

dengan persentase 49%.
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B. Uji Frekuensi

1. Uji Frekuensi Variabel Kepemimpinan (X1) pada PT. Lavarian
Aromindo Pratama

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 86 responden

secara acak untuk dijadikan responden dalam menjawab pernyataan-

pernyataan yang sudah disediakan mengenai pengaruh kepemimpinan

dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT. Lavarian Aromindo

Pratama dalam bentuk kuisioner yang diberikan kepada 86 responden

secara random.

Dalam hal ini penulis telah menganalisa pengaruh
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama dengan menggunakan penelitian.
Penelitian tersebut dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
86 responden. Penulis memberikan 10 pernyataan untuk setiap
variabel, baik itu variabel kepemimpinan, variabel motivasi dan
variabel kinerja karyawan kepada 86 responden yang dijadikan
sebagai responden dalam penelitian. Proses analisis mengenai
kepemimpinan akan dilampirkan tanggapan responden yang dalam hal
ini adalah para karyawan PT. Lavarian Aromindo Pratama yang dapat

dijelaskan sebagai berikut:



1. Pimpinan merencanakan semua kebijakan dalam perusahaan

Tabel 4.4

80

Tanggapan Responden Mengenai Variabel X1 untuk Pernyataan 1

MERENCANAKAN
Cumulative
Freguency Percent Walid Percent Fercent

Walid TIDAK SETLJL 16 17.4 17.4 17.4
KURAMNG SETILJU 39 453 453 62.8
SETUJLU 16 18.6 18.6 a1.4
SAMGAT SETUJL 16 18.6 18.6 100.0
Tuatal aa 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 86
responden terdapat sebanyak 15 responden (17,4%) mengatakan tidak
setuju, sebanyak 39 responden (45,3%) mengatakan kurang setuju,
sebanyak 16 responden (18,6%) mengatakan setuju, dan sebanyak 16
responden (18,6%) mengatakan sangat setuju. sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu sebanyak 39 responden
(45,3%) mengatakan kurang setuju bahwa pimpinan merencanakan
semua kebijakan dalam perusahaan pada PT. Lavarian Aromindo

Pratama.
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2. Pimpinan memberikan kebebasan penuh kepada bawahan untuk

memecahkan masalaH

Tabel 4.5
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xiuntuk Pernyataan 2

PEMECAHAN MASALAH
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Yalid  TIDAK SETUJU 25 291 291 291

FLRANG SETUJL 2 30.2 an.z2 593
SETLJL 2 33T AaT 930
SAMGAT SETLIL ] 7.0 7.0 100.0
Total aa 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 86 responden
terdapat sebanyak 25 responden (29,1%) mengatakan tidak setuju,
sebanyak 26 responden (30,2%) mengatakan kurang setuju, sebanyak 29
responden (33,7%) mengatakan setuju, dan sebanyak 6 responden (7%)
mengatakan sangat setuju. sehingga dapat disimpulkan sebagian besar
yaitu sebanyak 29 responden (33,7%) mengatakan setuju bahwa pimpinan
memberikan kebebasan penuh kepada bawahan untuk memecahkan

masalah pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.



3. Memperjelas perannya sebagai

kesempatan berkembang kepada karyawan

Tabel 4.6
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pemimpin dengan memberikan

Tanggapan Responden Mengenai variable Xiuntuk pernyataan 3

MEMOPERJELAS PERAN
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 27 314 3.4 3.4

KURAMG SETIJL 3 36.0 36.0 67.4
SETUJL 10 11.6 11.6 78.1
SAMGAT SETUJL 18 208 20.9 100.0
Total =15 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa ternyata dari 86 responden

terdapat sebanyak 27 responden (31,4%) mengatakan tidak setuju,

sebanyak 31 responden (36%) mengatakan kurang setuju, sebanyak 10

responden (11,6%) mengatakan setuju, dan sebanyak 18 responden

(20,9%) mengatakan sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa

sebagian besar yaitu sebanyak 31 responden (36%) mengatakan kurang

setuju bahwa pemimpin memperjelas perannya dengan memberikan

kesempatan berkembang kepada karyawan pada PT. Lavarian Aromindo

Pratama.



Tabel 4.7

4. Pimpinan selalu menginformasikan hal positif kepada bawahannya
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Tanggapan Responden Mengenai variable Xiuntuk pernyataan 4

MENGINFORMASIKA
Cumulative
Fregquency Percent | “alid Percent Fercent

Valid  TIDAK SETUJLU 25 281 281 281

KURAMNG SETIJU a2 ar.z ar.z 66,3

SETLJL 24 27.9 27.9 8942

SAMGAT SETUJU 4] 5.8 5.8 100.0

Total o6 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 25 responden

(29,1%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 32 responden (37,2%)

mengatakan kurang setuju,

sebanyak 24

responden

(27,9%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 5 responden (5,8%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

sebanyak 32 responden (37,2%) mengatakan kurang setuju bahwa

pimpinan selalu menginformasikan hal positif kepada bawahannya

pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.



Tabel 4.8

5. Pimpinan memonitor kinerja karyawannya
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Tanggapan Responden Mengenai variable Xiuntuk pernyataan 5.

MEMONITOR
Cumulative
Frequency FPercent | Walid Percent FPercent

Valid  TIDAK SETLJL 25 291 2481 291

FURAMNG SETLIJL 34 395 3495 636

SETUJU 11 1248 12.8 a81.4

SAMGAT SETLIL 16 186 18.6 100.0

Total aa 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 25 responden

(29,1%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 34 responden (39,5%)

mengatakan kurang

setuju,

sebanyak 11

responden

(12,8%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 16 responden (18,6%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

34 responden (39,5%) mengatakan kurang setuju bahwa pimpinan

memonitor kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

6. Pimpinan berkonsultasi dengan karyawan dalam mengambil keputusan

Tabel 4.9
Tanggapan Responden Mengenai variabel Xiuntuk Pernyataan 6
BERKONSULTASI
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent

Yalid  TIDAK SETLJL 28 A28 326 A28

KURANG SETUJL 33 384 384 7049

SETLJL 10 11.8 11.6 82,8

SAMGAT SETLJL 16 17.4 17.4 100.0

Total aa 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 28 responden
(32,6%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 33 responden (38,4%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 10 responden (11,6%)
mengatakan setuju, dan sebanyak 15 responden (17,4%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu
sebanyak 33 responden (38,4%) mengatakan kurang setuju bahwa
pimpinan berkonsultasi dengan karyawan dalam mengambil

keputusan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.
7. Pimpinan selalu memberikan dukungan kepada karyawan

Tabel 4.10
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xiuntuk Pernyataan 7

MENDUKUNG
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent

Walid  TIDAK SETLJLU 17 19.8 189.8 19.8

KURAMG SETIUJU 41 477 477 67.4

SETLJL 20 233 233 890.7

SAMGAT SETLJL g 8.3 8.3 100.0

Total 26 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 17 responden
(19,8%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 41 responden (47,7%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 20 responden (23,3%)
mengatakan setuju, dan sebanyak 8 responden (9,3%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

sebanyak 41 responden (47,7%) mengatakan kurang setuju bahwa
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pimpinan selalu memberikan dukungan kepada karyawan pada PT.

Lavarian Aromindo Pratama.

8. Pimpinan mengembangkan hubungan yang baik dengan karyawan

Tabel 4.11.

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xiuntuk Pernyataan 8

MENGEMBANGKAN
Cumulative
Frequency FPercent | Walid Percent Fercent
YWalid  SAMGAT TIDAK SETUJL 3 3Aa 3Ah 3Ah

TIDAK SETLIL 24 27.8 2748 M4
KURAMNG SETUJU a5 407 0.7 721
SETUJL 18 208 2048 §93.0
SAMGAT SETLIU 6 7.0 7.0 100.0
Total a6 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden

(3,5%) mengatakan sangat tidak setuju, sebanyak 24 responden

(27,9%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 35 responden (40,7%)

mengatakan kurang setuju,

sebanyak 18

responden

(20,9%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 6 responden mengatakan (7%)

sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 35 responden

(40,7%) mengatakan kurang setuju bahwa pimpinan mengembangkan

hubungan yang baik dengan karyawan.
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9. Pimpinan memberikan solusi setiap terjadi masalah

Tabel 4.12
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xiuntuk Pernyataan 9

MENANGANI KONFLIK

Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent
YValid  TIDAK SETUJU 21 24.4 24.4 24.4
KURAMG SETLIL 26 3n.2 an.z 547
SETUJL a0 349 349 2a.5
SAMNGAT SETUJL g 10.5 10.5 100.0
Total aa 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 21 responden
(24,4%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 26 responden (30,2%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 30 responden (34,9%)
mengatakan setuju, dan sebanyak 9 responden (10,5%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu
sebanyak 30 responden (34,9%) mengatakan setuju bahwa pimpinan
memberikan solusi

setiap terjadi masalah pada PT. Lavarian

Aromindo Pratama.



88

10. Pimpinan mengenali para karyawan di PT. Lavarian Aromindo

Pratama.

Tabel 4.13
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xiuntuk Pernyataan 10

MENGENALI
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent

Valid  SAMGAT TIDAK SETUIL 2 23 2.3 2.3

TIDAK SETLLIL 21 244 244 26.7

KURAMG SETIUJL h| 36.0 36.0 f2.8

SETUJL 16 18.6 18.6 a81.4

SAMGAT SETUJU 16 18.6 18.6 100.0

Total a6 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden

(2,3%) mengatakan sangat tidak setuju, sebanyak 21 responden
(24,4%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 31 responden (36%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 16 responden (18,6%)
mengatakan setuju dan sebanyak 16 responden (18,6%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu
sebanyak 31 responden (36%) mengatakan kurang setuju bahwa

pimpinan mengenali para karyawannya.

Uji Frekuensi Variabel Motivasi (Xz2) pada PT. Lavarian
Aromindo Pratama.

Proses analisis mengenai motivasi akan dilampirkan tanggapan

responden yang dalam hal ini adalah para karyawan dari PT. Lavarian

Aromindo Pratama dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Penghasilan yang diberikan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup

Tabel 4.14
Tanggapan Responden Mengenai variabel X2 untuk Pernyataan 1

PENGHASILAN
Cumulative
Fregquency Percent Walid Percent FPercent

Valid  TIDAK SETUJL 21 24.4 24 4 24.4

KURAMG SETILJL 26 30.2 an.z 547

SETLJL 18 209 208 TE.6

SAMGAT SETUJU 21 24.4 244 100.0

Tatal o6 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

2.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 21 responden
(24,4%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 26 responden (30,2%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 18 responden (20,9%)
mengatakan setuju, dan sebanyak 21 responden (24,4%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu
26 responden (30,2%) mengatakan kurang setuju bahwa penghasilan

yang diberikan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Insentif yang diterima sudah sangat memuaskan
Tabel 4.15
Tanggapan Responden Mengenai variabel Xountuk Pernyataan 2
INSENTIF
Cumulative
Frequency Percent “alid Percent Fercent
“Walid TIDAK. SETILJIL 249 337 337 337
KURAMG SETLJU 22 256 256 h9.3
SETLIL 27 31.4 31.4 90.7
SAMGAT SETLJU g 9.3 9.3 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 29 responden (33,7%)
mengatakan tidak setuju, sebanyak 22 responden (25,6%) mengatakan
kurang setuju, sebanyak 27 responden (31,4%) mengatakan setuju, dan
sebanyak 8 responden (9,3%) mengatakan sangat setuju, sehingga dapat
disimpulkan bahwa yaitu 29 responden (33,7%) mengatakan tidak setuju

bahwa insentif yang diberikan sudah memuaskan.

3. Perusahaan sangat memperhatikan standar keamanan dalam bekerja

Tabel 4.16
Tanggapan Responden Mengenai variabel Xzuntuk Pernyataan 3
STANDAR KEAMANAN KERJA
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

valid  TIDAK SETUJU 30 34.9 34.9 34.9
KURANG SETUJU 24 27.9 27.9 62.8
SETUJU 22 25.6 5.6 88.4
SANGAT SETUJU 10 11.6 11.6 100.0

Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 30 responden
(34,9%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 24 responden (27,9%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 22 responden (25,6%) mengatakan
setuju, dan 10 responden (11,6%) mengatakan sangat setuju. sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 30 responden (34,9%)
mengatakan tidak setuju bahwa perusahaan sangat memperhatikan

standar keamanan dalam bekerja.
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4. Perusahaan memberikan sanksi jika karyawan melakukan kesalahan

Tabel 4.17
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xzuntuk Pernyataan 4
PEMBERIAN SANKSI
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Valid  TIDAK SETUJU 33 38.4 38.4 38.4
KURANG SETUJU 23 26.7 26.7 65.1
SETUJU 30 34.9 34.9 100.0

Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 33 responden

(38,4%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 23 responden (26,7%)

mengatakan kurang setuju, dan sebanyak 30 responden (34,9%)

mengatakan setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar

yaitu 33

responden (38,4%) mengatakan tidak setuju bahwa

perusahaan memberikan sanksi jika karyawan melakukan kesalahan.

5. Teman dalam lingkungan kerja selalu membantu

Tabel 4.18

Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xzuntuk Pernyataan 5
TEMAN KER.JA

Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent

Valid  TIDAK SETUJU 39 453 453 453

KURAMNG SETUJLU a5 0.7 0.7 86.0

SETUJU 12 14.0 14.0 100.0

Total g6 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 39 responden

(45,3%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 35 responden (40,7%)
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mengatakan kurang setuju, dan sebanyak 12 responden (14%)
mengatakan setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
yaitu 39 responden (45,3%) mengatakan tidak setuju bahwa teman di

lingkungan kerja selalu membantu.

6. Sifat kekeluargaan yang diterapkan dilingkungan kerja

Tabel 4.19
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xzuntuk Pernyataan 6
ADANYA SIFAT KEKELUARGAAN

Cumulative
Freguency Fercent Walid Percent Fercent

Walid SAMGAT TIDAK SETILJU 1 1.2 1.2 1.2
TIDAK SETILJU 28 326 328 337
KURAMG SETUJU 38 44.2 442 774
SETLJU 14 16.3 16.3 G94.2
SAMGAT SETLJU 5 5.8 58 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden
(1,2%) mengatakan sangat tidak setuju, sebanyak 28 responden
(32,6%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 38 responden (44,2%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 14 responden (16,3%)
mengatakan setuju, dan sebanyak 5 responden (5,8%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu
38 responden (44,2%) mengatakan kurang setuju bahwa sifat

kekeluargaan yang diterapkan dilingkungan kerja.
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7. Pimpinan memberikan pujian apabila tugas yang diberikan sangat

memuaskan
Tabel 4.20
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xzuntuk Pernyataan 7
PUJIAN DARI PIMPINAN
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 18 20.9 20.9 20.9

KIURANG SETUJU a8 442 442 B5.1
SETUJU 28 32.6 32.6 97.7
SANGAT SETUJU 2 2.3 2.3 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 18 responden

(20,9%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 38 responden (44,2%)

mengatakan kurang

setuju,

sebanyak 28

responden (32,6%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 2 responden (2,3%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

38 responden (44,2%) mengatakan kurang setuju bahwa Pimpinan

memberikan pujian apabila tugas yang diberikan sangat memuaskan.
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8. Pimpinan menghargai setiap pekerjaan yang dilakukan karyawan

Tabel 4.21
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xzuntuk Pernyataan 8

PERASAAN DIHARGAI

Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent

Valid SAMGAT TIDAK SETUJL 2 2.3 2.3 2.3
TIDAK SETUJU 24 278 278 30.2
KURAMG SETLJL AT 547 547 849
SETULJU 11 12.8 12.8 97.7
SAMGAT SETUJU 2 2.3 23 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 2 responden

(2,3%) mengatakan sangat tidak setuju, sebanyak 24 responden

(27,9%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 47 responden (54,7%)

mengatakan kurang

setuju,

sebanyak 11

responden (12,8%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 2 responden (2,3%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

47 responden (54,7%) mengatakan kurang setuju bahwa Pimpinan

menghargai setiap pekerjaan yang dilakukan karyawan.
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9. Perusahaan  memberikan  kesempatan  bagi  karyawan  untuk
mengembangkan potensi pada dirinya.
Tabel 4.22
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xzuntuk Pernyataan 9
PENGEMBANGAN DIRI
Cumulative
Frequency Percent | “alid Percent Percent

Valid SAMGAT TIDAK SETUJU 1 1.2 1.2 1.2

TIDAK SETUJU 18 209 209 221

KURAMNG SETLJU 40 46.5 46.5 G8.6

SETUJU 25 291 291 a7.v

SANGAT SETUJU 2 23 23 100.0
Total a6 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 1 responden

(1,2%) mengatakan sangat tidak setuju, sebanyak 18 responden (20,9%)

mengatakan tidak setuju, sebanyak 40 responden (46,5%) mengatakan

kurang setuju, sebanyak 25 responden (29,1%) mengatakan setuju, dan

sebanyak 2 responden (2,3%) mengatakan sangat setuju, sehingga dapat

disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 40 responden (46,5%)

mengatakan kurang setuju bahwa Perusahaan memberikan kesempatan

bagi karyawan untuk mengembangkan potensi pada dirinya.
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10. Karyawan ikut serta dalam penentuan keputusan dengan cara penyampaian

saran dan kritik

Tabel 4.23
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Xzuntuk Pernyataan 10
PENYAMPAIAN PENDAPAT
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 31 36.0 36.0 36.0

KURANG SETUJU a7 43.0 43.0 79.1
SETUJU 18 18.6 18.6 97.7
SANGAT SETUJU 2 23 23 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 31 responden
(36%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 37 responden (43%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 16 responden (18,6%)
mengatakan setuju, dan sebanyak 2 responden (2,3%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu
37 responden (43%) mengatakan kurang setuju bahwa Karyawan ikut
serta dalam penentuan keputusan dengan cara penyampaian saran dan

kritik.

3. Uji Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan di PT. Lavarian
Aromindo Pratama.

Proses analisis mengenai Kinerja Karyawan akan dilampirkan

tanggapan responden yang dalam hal ini adalah para karyawan dari

PT. Lavarian Aromindo Pratama dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Kinerja karyawan sudah sesuai standar kerja yang ditetapkan perusahaan

Tabel 4.24
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk
Pernyataan 1
KUALITAS KER.JA
Cumulative
Frequency Fercent Yalid Percent Fercent
Valid  TIDAK SETUJU 11 12.8 12.8 12.8
KURANG SETLIU 22 25.6 25.6 38.4
SETLJU 7 8.1 8.1 46.5
SANGAT SETUJU 46 53.5 53.5 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 11 responden

(12,8%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 22 responden (25,8%)

mengatakan kurang setuju, sebanyak 7 responden (8,1%) mengatakan

setuju, dan sebanyak 46 responden (53,5%) mengatakan sangat setuju,

sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 46 responden

(53,5%) mengatakan sangat setuju bahwa Kinerja karyawan sudah

sesuai standar kerja yang ditetapkan perusahaan.
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2. Karyawan telah menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang

ditargetkan perusahaan

Tabel 4.25
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 2
KUANTITAS KERJA
Cumulative
Frequency Percent | Walid Percent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 24 27.9 27.9 27.9
KIURAMG SETUJU 10 11.6 11.6 395
SETUJU 31 36.0 36.0 75.6
SANGAT SETUJU 21 24.4 24.4 1000
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

(27,9%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 10 responden (11,6%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 31 responden (36%) mengatakan
setuju, dan sebanyak 21 responden (24,4%) mengatakan sangat setuju,
sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 31 responden

(36%) mengatakan setuju bahwa Karyawan telah menyelesaikan

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 24 responden

pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditargetkan perusahaan.
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3. Karyawan menjalin kerjasama yang baik dengan semua orang yang ada

diperusahaan

Tabel 4.26
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 3
KERJASAMA
Cumulative
Frequency Fercent Valid Percent Fercent
Walid TIDAK SETLJU 13 161 161 161
HKURAMNG SETLUJL 15 17.4 17.4 326
SETULJU 23 26.7 26.7 58.3
SAMGAT SETUJL 35 40.7 40.7 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 13 responden

(15,1%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 15 responden (17,4%)

mengatakan kurang

setuju,

sebanyak 23

responden  (26,7%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 35 responden (40,7%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

35 responden (40,7%) mengatakan sangat setuju bahwa Karyawan

menjalin kerjasama yang baik dengan semua orang yang ada

diperusahaan.
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4. Komunikasi antara atasan, bawahan atau sesama rekan kerja terjalin

dengan baik
Tabel 4.27
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 4
KOMUNIKASI
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  TIDAK SETUJU 34 39.5 39.5 39.5
KURANG SETUJU 13 15.1 15.1 54.7
SETUJU 28 326 326 87.2
SAMNGAT SETUJU 11 12.8 128 100.0

Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 34 responden

(39,5%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 13 responden (15,1%)

mengatakan kurang setuju,

sebanyak 28

responden (32,6%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 11 responden (12,8%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

34 responden (39,5%) mengatakan tidak setuju bahwa Komunikasi

antara atasan,bawahan atau sesama rekan kerja terjalin dengan baik.
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5. Karyawan diberikan kebebasan berinisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan
Tabel 4.28
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 5
INISIATIF
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid — TIDAK SETUJU 26 30.2 30.2 30.2
KURANG SETUJU 14 16.3 16.3 46.5
SETUJU 12 14.0 14.0 60.5
SANGAT SETUJU 34 39.5 39.5 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 26 responden

(30,2%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 14 responden (16,3%)

mengatakan kurang setuju, sebanyak 12 responden (14%) mengatakan

setuju, dan sebanyak 34 responden (39,5) sangat setuju, sehingga

dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 34 responden (39,5%)

mengatakan sangat setuju bahwa Karyawan diberikan kebebasan

berinisiatif dalam menyelesaikan pekerjaan.
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6. Kejujuran yang dilakukan di dalam perusahaan merupakan salah satu

bentuk kinerja yang baik
Tabel 4.29
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 6
KEJUJURAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid — TIDAK SETUJU 16 18.6 18.6 18.6
KURANG SETUJU 18 208 208 39.5
SETUJU 17 19.8 19.8 59.3
SANGAT SETUJU 35 407 407 100.0

Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 16 responden

(18,6%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 18 responden (20,9%)

mengatakan kurang setuju,

sebanyak 17

responden  (19,8%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 35 responden (40,7%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

35 responden (40,7%) mengatakan sangat setuju bahwa Kejujuran

yang dilakukan di dalam perusahaan merupakan salah satu bentuk

kinerja yang baik.
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7. Tanggung jawab yang karyawan penuhi terhadap pekerjaan yang

dilakukan sesuai dengan jabatan

Tabel 4.30
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 7
TANGGUNG JAWAB
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  TIDAK SETUJU 3 35 35 35
KURANG SETUJU 29 337 337 37.2
SETUJU 27 31.4 3.4 68.6
SANGAT SETUJU 27 31.4 3.4 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 3 responden

(3,5%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 29 responden (33,7%)

mengatakan kurang setuju,

sebanyak 27

responden  (31,4%)

mengatakan setuju, dan 27 responden (31,4%) mengatakan sangat

setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 29

responden (33,7%) mengatakan setuju bahwa Tanggung jawab yang

karyawan penuhi terhadap pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan

jabatan.
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8. Karyawan telah mengikuti aturan aturan yang ditetapkan oleh perusahaan.

Tabel 4.31
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 8
DISIPLIN
Cumulative
Frequency | Percent | “alid Percent Percent
Valid ~ TIDAK SETUJU g 10.5 10.5 10.5
KURANG SETUJU 21 24.4 24.4 348
SETUJU 28 326 326 67.4
SANGAT SETUJU 28 326 326 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 9 responden

(10,5%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 21 responden (24,4%)

mengatakan kurang setuju,

sebanyak 28

responden (32,6%)

mengatakan setuju, dan sebanyak 28 responden (32,6%) mengatakan

sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu

26 responden (32,6%) mengatakan sangat setuju dan setuju bahwa

Karyawan telah mengikuti aturan aturan yang ditetapkan oleh

perusahaan.
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9. Karyawan dapat berkoordinasi dengan baik dengan atasan atau rekan kerja

dalam menyelesaikan pekerjaan

Tabel 4.32
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 9
KOORDINASI
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Valid  TIDAK SETUJU 12 14.0 14.0 14.0
KURANG SETUJU 11 12.8 12.8 26.7
SETUJU 32 37.2 37.2 64.0
SANGAT SETUJU 31 36.0 36.0 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 12 responden
(14%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 11 responden (12,8%)
mengatakan kurang setuju, sebanyak 32 responden (37,2%)
mengatakan setuju, dan sebanyak 31 responden (36%) mengatakan
sangat setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu
32 responden (37,2%) mengatakan setuju bahwa Karyawan dapat
berkoordinasi dengan baik dengan atasan atau rekan kerja dalam

menyelesaikan pekerjaan.
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10. Karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan jika terjadi masalah

dalam perusahaan

Tabel 4.33
Tanggapan Responden Mengenai Variabel Y untuk Pernyataan 10
PENGAMBILAN KEPUTUSAN
Cumulative
Frequency | Percent | Walid Percent Percent

Valid ~ TIDAK SETUJU 14 16.3 16.3 16.3
KURANG SETUJU 15 17.4 17.4 337
SETUJU 20 233 233 57.0
SANGAT SETUJU 37 430 43.0 100.0
Total 86 100.0 100.0

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 14 responden

(16,3%) mengatakan tidak setuju, sebanyak 15 responden (17,4%)

mengatakan kurang setuju,

sebanyak 20

responden (23,3%)

mengatakan setuju, dan 37 responden (43%) mengatakan sangat

setuju, sehingga dapat disimpulkan bahwa sebagian besar yaitu 35

responden (43%) mengatakan sangat setuju bahwa

Karyawan

dilibatkan dalam pengambilan keputusan jika terjadi masalah dalam

perusahaan.
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C. Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepemimpinan (X1)
Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang
kepemimpinan untuk mengetahui apakah semua pernyataan tersebut

reliabel atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai

berikut:
Tabel 4.34
Case Processing Summary
M %
Cases  Valid 86 100.0
Excluded® 0 )]
Total 86 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Dari tabel case processing summary di atas dapat dilihat
bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel
kepemimpinan berjumlah 86 responden dan semua data tidak ada

yang dikeluarkan (excluded) dari analisis.

Tabel 4.35

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

912 10

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,912 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika
dibandingkan dengan nilai Alpha menurut Duwi Priyatno dalam bukunya

yang berjudul Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS Untuk Pemula
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(2013:30), maka nilai Cronbach’s Alpha dari variabel kepemimpinan lebih
besar daripada nilai o = 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua
kuesioner mengenai variabel kepemimpinan terbukti reliabel dan
responden menunjukkan kestabilan dan memiliki konsistensi yang tinggi

dalam menjawab kuesioner.

Tabel 4.36

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Yariance if [tem-Total Alpha if ltem
[termn Deletad [tern Deletad Caorrelation Deleted
MEREMCAMNAKAMN 28.66 45214 715 .80
FEMECAHAMN MASALAH 28.86 45.098 674 403
MEMCPERJELAS PERAMN 28.83 43.793 723 .80
MEMGIMF ORMASIKA 28.94 47 255 B17 807
BERKOMSLLTASI 28.91 44.038 T4 .Bag
MEMCMITOR 28.84 45 597 620 807
MEMDUKLUMNG 28.83 45.946 663 404
MEMGEMBAMGKAM 28.05 45 645 702 402
MEMAMGAMI KOMFLIK 2873 45328 726 .80
MEMGEMALI 28,78 45209 E24 .07

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20
Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa:

a. Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas
untuk 10 pernyataan.

b. Menentukan besarnya nilai rwaneidengan ketentuan tingkat kepercayaan
(degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2 atau 86 — 2 =

84 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai reapel sSebesar 0.2120.
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Membandingkan rwner dengan setiap butir pernyataan dengan cara
membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan
0,2120 (rtaber)-

Jika dibandingkan antara rwber dengan nilai rhiwng pada kolom
Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rnitung Semua pernyataan
mengenai kepemimpinan lebih besar dari rwpe, artinya semua

pernyataan valid.

Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi (X2)
Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan tentang
motivasi untuk mengetahui apakah semua pernyataan tersebut reliabel

atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.37

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid a6 100.0
Excluded?® 0 0
Total a6 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Dari table Case Processing Summary diatas dapat dilihat
bahwa responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variabel
motivasi berjumlah 86 responden dan semua data tidak ada yang

dikeluarkan (excluded) dari analisis.



Tabel 4.38

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha M of ltems

927

10
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Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai

Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,927 dengan jumlah 10 pernyataan. Jika

dibandingkan dengan nilai Alpha menurut Duwi Priyatno dalam bukunya

yang berjudul Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS Untuk Pemula

(2013:30), maka nilai Cronbach’s Alpha dari variabel harga lebih besar

daripada nilai a = 0,60. Jadi dapat disimpulkan bahwa semua kuesioner

mengenai variabel motivasi terbukti reliabel dan responden menunjukkan

kestabilan dan memiliki

konsistensi yang tinggi dalam menjawab

kuesioner.
Tabel 4.39
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronhbach's
Scale Mean if YWariance if [term-Total Alpha if ltem
[term Deleted [term Deleted Correlation Deleted
PEMGHASILAR 26.87 35360 T71 T
INSEMTIF 2716 35338 B76 810
STAMDAR KEAMAMARM 2718 35353 848 11
KERJA
PEMBERIAMN SAMESI 27.36 ITT16 791 815
TEMAMN KERJA 27 .64 39.739 T37 819
ADAMYA SIFAT 27.40 39.042 637 B23
KEKELLUARGAAM
PLUJIAN DARI PIMPIMAR 2716 39173 720 819
PERASAAMN DIHARGAI 27.48 40182 628 b24
PEMGEMBAMGAN DIRI 27.22 40174 ha4 &25
PEMYAMPAIAMN 27.45 40180 Rat]s] H25
PEMDAPAT

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20
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o

Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas

untuk 10 pernyataan.

b. Menentukan besarnya nilai rwedengan ketentuan  tingkat
kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2
atau 86 — 2 = 84 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai
raeisebesar 0,2120.

c. Membandingkan rwpedengan setiap butir pernyataan dengan cara
membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan
0,2120 (rtaber)-

d. Jika dibandingkan antara rtabel dengan nilai rmiwng pada kolom

Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rhiwng Semua

pernyataan mengenai motivasi lebih besar dari ripel, artinya semua

pernyataan valid.

D. Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Dalam penelitian ini penulis membuat 10 pernyataan
tentang kinerja karyawan untuk mengetahui apakah semua pernyataan
tersebut reliabel atau tidak maka dilakukan uji reliabilitas dengan hasil

sebagai berikut
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Tabel 4.40

Case Processing Summary

M %
Cases  Walid a6 100.0
Excluded?® 0 0
Total a6 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Dari table Case Processing Summary diatas dapat dilihat bahwa
responden yang diteliti pada hasil kuesioner mengenai variable Kinerja
Karyawan berjumlah 86 responden dan semua data tidak ada yang

dikeluarkan (excluded) dari analisis.

Tabel 4.41

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems

844 10

Pada tabel reliability statistics di atas, dapat dilihat bahwa nilai
Cronbach’s Alpha adalah sebesar 0,844 dengan jumlah 10 pernyataan.
Jika dibandingkan dengan nilai Alpha menurut Duwi Priyatno dalam
bukunya yang berjudul Mandiri Belajar Analisis Data Dengan SPSS
Untuk Pemula (2013:30), maka nilai Cronbach’s Alpha dari variabel
kinerja karyawan lebih besar daripada nilai a = 0,60. Jadi dapat
disimpulkan bahwa semua kuesioner mengenai variabel Kkinerja
karayawan terbukti reliabel dan responden menunjukkan kestabilan dan

memiliki konsistensi yang tinggi dalam menjawab kuesioner.
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Tabel 4.42

Item-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if YWariance if [term-Total Alpha if ltem

[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
KUALITAS KERJA 33.80 38.937 708 813
KUAMTITAS KERJA 34.26 8.3 T57 808
KERJASAMA 33.80 41764 A27 83
KOMUMIKASI 34.64 35,504 668 BT
IMISIATIF 34.20 38125 600 824
KEJUJURAM 34.00 44 424 300 .B52
TANGGUMNG JAWAB 33.62 43,393 A3 83
DISIPLIM 33.85 43.810 427 838
KOORDIMASI 33.87 43,585 424 B30
FEMGAMBILAM 33490 42,024 488 B34
KEFPUTLUISAMN

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

a.

d.

Tabel Item-Total Statistics menunjukkan hasil perhitungan validitas
untuk 10 pernyataan.

Menentukan besarnya nilai rwher dengan ketentuan tingkat
kepercayaan (degree of freedom = df) jumlah responden dikurangi 2
atau 86 — 2 = 84 dengan tingkat signifikansi 5% maka nilai rtapel
sebesar 0,2120.

Membandingkan rwper dengan setiap butir pernyataan dengan cara
membandingkan Output Corrected Item-Total Correlation dengan
0,2120 (rtaver).

Jika dibandingkan antara rwner dengan nilai rniwng pada kolom
Corrected Item-Total Correlation, maka nilai rniwng Semua
pernyataan mengenai kinerja karyawan lebih besar dari rabel, artinya

semua pernyataan valid.
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E. Hasil Uji Asumsi Regresi
1. Uji Normalitas

Uji ini untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Penelitian ini
menggunakan plot probabilitas normal (Normal probability plot)
untuk menguji kenormalitasan jika penyebaran data (titik) disekitar
sumbu diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi memenuhi asumsi Normalitas.

Hasil uji normalitas menggunakan grafik. Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

10
0.8
£
2 f4113]
|
-
E
= [s]
O
v
Q 5
5
O 0.4 )
o
>
1T} o]
0.2
0.0 T T | T
0o 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Sumber : Hasil Olahan SPSS 20
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Gambar 4.1 menunjukkan data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram sehingga data
menunjukkan pola distribusi normal atau model yang digunakan telah
memenuhi persyaratan normalitas data.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Dalam model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Uji
Multikolineritas dilakukan dengan melihat Tolerance dan Variance Inflasion
Factor (VIF). Apabila nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

(Ghozali, 2010:91). Hasil pengujian multikorelasi terlihat di tabel 4.43 sebagai

berikut.
Tabel 4.43
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Kepemimpinan Tidak terjadi Multikolinearitas
.930 1.075
(X1)
Motivasi (X2) .930 1.075 |Tidak terjadi Multikolinearitas

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel 4.43 di atas menunjukkan hasil perhitungan nilai VIF (Variance
Inflation Factor) masing-masing variabel independen dalam model berada di
bawah 10 dan nilai tolerance-nya berada di atas 0,10 sehingga model regresi

bebas dari masalah multikolineritas.
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3. Uji Autokorelasi

Berdasarkan hasil output SPSS persamaan regresi dalam penelitian ini
dimana D.W (durbin-Watson) sebesar1.008, untuk nilai DL adalah1.6021 dan
nilai DU adalah 1.6971 maka nilai nilai 4-dU = 2.3979 dan 4-dL = 2.3029. hal
ini dapat disimpulkan berarti model regresi diatas tidak terdapat masalah

autokorelasi.

4. Uji Heterodatisitas

Uji Heterokesdatisitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah
regresi terdapat kesamaan varians dari residu dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain sama. Cara mendeteksi heterokesdatisitas dalam
penelitian ini dengan melihat pola sebaran grafik scatter plot. Jika ada pola
tertentu, seperti titik yang ada berbentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi
heteroskedestisitas. Dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Deteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara

SRESID dan ZPRED.



Gambar 4.2

Scatterplot

Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
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Sumber : Hasil olahan SPSS 20

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa titik-titik yang dihasilkan menyebar

secara acak dan tidak membentuk pola atau trend garis tertentu. Hal ini berarti

data tersebar di atas dan di bawah angka O sehingga model ini bebas dari

masalah heteroskedastisitas.
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1. Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan

PT. Lavarian Aromindo Pratama.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel Xi

(kepemimpinan), dan variabel X> (motivasi) sebagai variabel independen

terhadap variabel Y (kinerja karyawan) sebagai variabel dependen serta

mengukur kuat atau tidaknya pengaruh tersebut, maka digunakan analisis

analisis regresi berganda dengan menggunakan perhitungan SPSS

(Statistical Package for the Social Sciences), hasil analisis analisis regresi

berganda tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.44
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation ]
KIMERJA KARYAWAN 37.83 7100 86
KEPEMIMPIMARM 32.05 7460 a6
MOTIVASI 30.33 G.842 86

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

o Mean (rata-rata) dari variabel Y (kinerja karyawan) dengan jumlah

responden 86 karyawan adalah 37,83 dengan standar deviasi sebesar

7,100.

o Mean (rata-rata) dari variabel X1 (kepemimpinan) dengan jumlah

responden 86 karyawan adalah 32,05 dengan standar deviasi sebesar

7,460.
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o Mean (rata-rata) dari variabel X2 (motivasi) dengan jumlah responden

86 karyawan adalah 30,33 dengan standar deviasi sebesar 6,842 .

Tabel 4.45
Correlations
KINERJA KEPEMIMPIM
KARYAWAN AN MOTIMMASI
Fearson Correlation  KINERJA KARYAWARN 1.000 728 504
KEPEMIMPIMAR 728 1.000 212
MOTIVASI 404 212 1.000
Sig. (1-tailed) KINERJA KARYAWAN : .oon .0oo
KEPEMIMPIMAR 000 : 025
MOTIVASI 000 025 :
M KINERJA KARYAWAN 86 86 86
KEPEMIMPIMAR a6 a6 a6
MOTIVASI 86 86 86

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

e Tingkat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,728 yang artinya korelasi
cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

e Tingkat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan ditunjukkan
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,504 yang artinya korelasi
cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

e Tabel correlations menunjukkan bahwa: pengaruh kepemimpinan dan
motivasi dapat dilihat dari angka probabilitas sebesar 0,000 < 0,05
dimana jika angka probabilitas< 0,05, maka terdapat hubungan yang
signifikan antara ketiga variabel tersebut. Dapat dilihat dari tabel di atas,

nilai probabilitas pada kolom signifikan sebesar 0,000 menunjukkan
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korelasi ketiga variabel adalah signifikan yang artinya menolak HO dan

menerima Ha.

Tabel 4.46

Variables Entered/ Removed®

Maodel

Wariahles

Entered

Wariahles
Removed

Method

AN

]

1 KEPEMIMPIMN

MOTIASI

Stepwise
(Criteria:
Frobability-of-

F-to-enter ==,

0aa,
Probakility-of-
F-to-remaove
== 100).
Stepwise
(Criteria:
Frobability-of-

F-to-enter == .

ET
Probability-of-
F-to-remove
== 100).

a. DependentVariable: KINERJA KARYAWARN
Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Kepemimpinan dan Motivasi

merupakan variabel

masukan

(variables entered) karena probabilitas dari kepemimpinan dan

motivasi memenuhi Kkriteria probabilitas, dimana probabilitas

kepemimpinan dan motivasi memiliki nilai di bawah 0,05.
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2. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Uji Koefisiensi Determinasi (R?) bertujuan untuk mengetahui besarnya
sumbangan atau kontribusi kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama

terhadap kinerja karyawan di PT. Lavarian Aromindo Pratama sebagai variabel

dependent.
Tabel 4.47
Model Summary®
Change Staistics

Adjusted R Std. Emror of R Square Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Change F Change ift 2 5ig.F Change Watson
i NEiR 530 54 4899 530 54538 i 84 000
2 81t 58 50 4203 128 KIRAN i 83 000 1.008

3. Predictors: (Canstant), KEPEMIMPINAN
b. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, MOTIVASI
t. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Sumber : Hasil Olahan SPSS 20

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

e Kolom R untuk model 1 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 0,728
yang artinya pengaruh antara kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

e Kolom R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar 0,530
(pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,728 x 0,728 = 0,530), R Square
disebut juga dengan koefisien determinasi. Hal ini memiliki arti bahwa
besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar

53% dan sisanya 100% - 53% = 47% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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e Dapat dilihat dari tabel di atas, nilai Std. Deviation kepemimpinan sebesar
7,460 lebih besar dari nilai Std. Error of the Estimate 4.899 yang artinya
model analisis ini baik untuk digunakan.

e Kolom R untuk model 2 menunjukkan angka koefisien korelasi sebesar 0,811
yang artinya pengaruh antara kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja
karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang positif.

e Kolom R square untuk model 2 menunjukkan angka R Square sebesar 0,658
(pengkuadratan dari koefisien korelasi atau 0,811 x 0,811 = 0,658), R square
disebut juga dengan koefisien determinasi. Hal ini memiliki arti bahwa
besarnya pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan
adalah sebesar 65,8% dan sisanya 100% - 65,8% = 34,2% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.

o Dapat dilihat dari tabel di atas, nilai standar deviation kepemimpinan sebesar
7,460 dan nilai standar deviation motivasi sebesar 6,842 lebih besar dari nilai
Standar. error of the estimate 4,203 yang artinya model analisis ini baik

untuk digunakan.

3. Ujit

Tujuan analisis adalah untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama
dengan menggunakan uji parsial (uji t), dengan membandingkan antara t nitung
dan t wper dan probabibilitas. Apabila dari hasil pengujian t nitung>t taber dan

probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak berarti bahwa variabel independent
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berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Demikian pula
sebaliknya bila hasil pengujian t hiung<t taeidan probabilitas >0.05 maka Ho
diterima berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh secara

signifikan terhadap variabel dependen.

Tabel 4.48
Coefficients?
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 15631 2.343 6.672 .0on
KEFEMIMPIMAN 593 071 728 59723 .0on
2 (Constant) G464 2.547 2.4849 015
KEPEMIMPIMAR 619 63 650 59,896 .oon
MOTIVASI 380 06a 366 5678 .0on

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWARN
Sumber : Pengolahan SPSS 20

Dari data diatas dapat dilihat bahwa :

e Kolom t digunakan untuk menguji kebenaran dari hipotesis yang ada.
Dengan cara membandingkan antara thitung dengan twbe. dan tingkat
signifikansi probabilitas. Kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut:

e Jika thitung™> traver dan probabilitas < 0,05 maka HO ditolak dan Ha
diterima.

o Jika thitung< trwer dan probabilitas > 0,05 maka HO diterima dan Ha
ditolak

e Pada kolom t diketahui bahwa nilai t penelitian untuk kepemimpinan
(X1) adalah 9,896 dan nilai t penelitian untuk motivasi (Xz) sebesar

5,578 Dengan menggunakan tabel distribusi normal t dan menggunakan
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tingkat keyakinan pengujian (1 — a) sebesar 95% dengan tingkat
kesalahan (a) sebesar 5% serta derajat kebebasan atau degree of
freedom (df) N — 2 = 86 — 2 = 84, maka diperoleh nilai distribusi normal
tabel t adalah 1,66320 .Oleh karena itu, thitung kKepemimpinan lebih besar
dari twper atau 9,896 > 1,66320, dan , thitung motivasi lebih besar dari tiapel
atau 5,578 > 1,66320 dengan tingkat signifikansi nilai probabilitas untuk
kepemimpinan sebesar 0,000< 0.05 dan nilai probabilitas untuk motivasi
sebesar 0,000, < 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima.hal ini
menunjukan bahwa kepemimpinan dan motivasi secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama.
4. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui sejauh mana kepemimpinan dan
motivasi sebagai variabel independen secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi kinerja karyawan di PT. Lavarian Aromindo Pratama
sebagai variabel dependen. Jika F niung< F tael dan probabilitas > 0.05,
maka Ho diterima, berarti dapat dikatakan bahwa kepemimpinan dan
motivasi secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Kkinerja
karyawan di PT. Lavarian Aromindo Pratama sebagai variabel dependent.
Apabila dari hasil perhitungan F niung>F tabel dan probabilitas < 0.05 maka
Ho ditolak. Hal ini berarti kepemimpinan dan motivasi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan pada PT. Lavarian

Aromindo Pratama sebagai variabel dependent.
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Tabel 4.49
ANOVA®
sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2268.629 1 2268.628 94,538 .000°
Residual 20156.754 a4 23.997
Tatal 4284.384 85
2 Regression 2818.233 2 1409116 79.771 .000°
Residual 1466.151 83 17.664
Total 4284.384 85

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN
b. Predictors: (Constant), KEFEMIMPIMAM
c. Predictors: (Constant), KEFEMIMPIMAMN, MOTIASI

Sumber : Pengolahan SPSS 20
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa:

e Dari uji ANOVA didapat Fniung untuk model 1 adalah 94,538 dengan
tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fnitung™
Fravel atau 94,538 >3.11 dan Fritung untuk model 2 adalah 79,771 dengan
tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fnitung™
Ftaber atau 79,771 >3.11 dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat pengaruh simultan (bersama-sama) secara signifikan
antara variabel kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan,
maka model analisis tersebut sudah layak dan tepat untuk memprediksi
kinerja karyawan.

e  Menentukan Fiapei :
dfl= k-1=3-1=2
df2=n-k=86-3=83

Ftabe|=3.ll
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F. Pembahasan Pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap Kkinerja

karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja karyawan pada PT.

Lavarian Aromindo Pratama.

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel kepemimpinan
berpengaruh cukup kuat positif dan signifikan terhadap kinerja karaywan
di PT. Lavarian Aromindo Pratama . Hal ini terlihat dari nilai koefisien
beta sebesar 0,619 serta nilai t niung Sebesar 9,896 lebih besar dari t tabel
sebesar 1,66320 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan
demikian hipotesis 1 terdukung secara statistik. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian (Febriyandi 2016) dan (Marlikan 2016) yang
mengatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama. Dengan demikian
kepemimpinan memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam perusahaan
yang bertujuan untuk memaksimalkan kinerja karyawan dan peningkatan
kinerja karyawan. Untuk mendapatkan kinerja karyawan yang maksimal,
maka setiap pemimpin dalam organisasi harus mampu memimpin para
karyawannya dengan baik dengan memberikan suasana kerja yang
kondusif dan diharapkan mampu memberikan motivasi seperti pemberian
semangat, reward, dan kenaikan jabatan yang dapat meningkatkan kinerja

karyawan.

2. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja karyawan pada PT. Lavarian

Aromindo Pratama.
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Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel motivasi berpengaruh cukup
kuat positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavarian
Aromindo Pratama . Hal ini terlihat dari nilai koefisien beta sebesar 0, 380
serta nilai t hitung sebesar 5,578 lebih besar dari t tabel sebesar 1,66320
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian
hipotesis 2 terdukung secara statistik. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian (Marlikan 2016) dan (Vinsen 2017) yang mengatakan bahwa
motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Lavarian
Aromindo Pratama. Dengan demikian Motivasi merupakan hal yang amat
penting untuk diperhatikan oleh pihak manajemen bila mereka
menginginkan setiap karyawan dapat memberikan kontribusi positif
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. Karena dengan motivasi, seorang
karyawan akan memiliki semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas
yang diembannya. Motivasi di pandang sebagai motor yang menimbulkan
energi dalam diri seseorang dan dengan energi tersebut seseorang dapat
berbuat sesuatu. Dengan demikian motivasi berpengaruh terhadap
penampilan seseorang sebagai sikap yang positif akan memberikan

dampak pada kinerja karyawan dalam bidang tugasnya.

. Pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Lavarian Aromindo Pratama

Hasil pengujian diperoleh bahwa variabel kepemimpinan dan motivasi
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh cukup kuat positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo
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Pratama. Hal ini terlihat dari nilai koefisien beta equitas kepemimpinan
dan motivasi sebesar 0,619 dan sebesar 0,380 serta Fniwng Untuk model 1
adalah 94,538 dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan juga
Fhitung™> Fravel atau 94,538 > 3,11, dan Fnitung Untuk model 2 adalah 79,771
dengan signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan juga Fhitung> Ftavel atau
79,771 > 3,11 Dengan demikian hipotesis 3 terdukung secara statistik.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian (Marlikan 2016) yang
mengatakan bahwa kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama. Dengan demikian aspek kepemimpinan dan
motivasi, keduanya mempunyai pengaruh yang amat baik dalam
perubahan Kinerja, dimana pemimpin di dalam perusahaan dapat
memberikan kepemimpinan yang membuat para karyawan nyaman dengan
pekerjaan yang diberikan dan dapat mendorong semangat kerja karyawan
untuk meningkatkan kinerjanya di perusahaan. Demikian juga dengan
motivasi semakin optimal pimpinan melakukannya semakin optimal
kinerja karyawan dalam bekerja. Pemberian motivasi bertujuan untuk
mendorong karyawan agar lebih semangat dan bergairah dalam bekerja.
Jadi kedua komponen tersebut yaitu Kepemimpinan dan Motivasi saling
mendukung dan terkait untuk mencapai tujuan yaitu kinerja karyawan

yang efektif dan optimal dalam bekerja



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
pada PT. Lavarian Aromindo Pratama mengenai ‘“Pengaruh
Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama”, maka didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:

a. Kesimpulan Umum

Dari hasil penelitian, analisis, dan pembahasan pada bab sebelumnya
mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kepemimpinan
Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden
sebanyak 86 responden yang disebarkan oleh penulis menyatakan
bahwa faktor kepemimpinan memiliki pengaruh yang positif
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

2. Motivasi
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Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden
sebanyak 86 responden yang disebarkan oleh penulis menyatakan
bahwa faktor motivasi memiliki pengaruh yang positif terhadap
kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama

Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner dengan jumlah responden
sebanyak 86 responden yang telah disebarkan oleh penulis
menyatakan bahwa faktor kepemimpinan dan motivasi memiliki
pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan pada PT.

Lavarian Aromindo Pratama.

b. Kesimpulan Khusus

Dari hasil analisis metode penelitian deskriptif yang dilakukan,

ternyata Kepemimpinan dan Motivasi memiliki pengaruh positif yang

cukup kuat terhadap Kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo

Pratama Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dari hasil analisis kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan analisis koefisien
korelasi, diketahui bahwa koefisien korelasi kepemimpinan (X1)
sebesar 0,728, hal ini menunjukkan hubungan kepemimpinan
terhadap kinerja karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang
positif, Motivasi (X2) menunjukkan angka koefisien korelasi

sebesar 0,504, hal ini menunjukkan hubungan motivasi terhadap
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kinerja karyawan cukup kuat dan memiliki arah yang positif,
hubungan yang positif menunjukkan semakin baik kepemimpnan
dan motivasi akan menciptakan dan meningkatkan Kkinerja
karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

Hubungan yang signifikan dapat dilihat dari nilai probabilitas <
0,05 yang artinya bahwa kepemimpinan dan motivasi dapat
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo
Pratama.

R Square untuk model 1 menunjukkan angka R square sebesar
0,530. Hal ini memiliki arti bahwa besarnya pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 53%
dan sisanya 100% - 53,7% = 47% dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain dan. R square untuk model 2 menunjukkan angka R Square
sebesar 0,658. Hal ini memiliki arti bahwa besarnya pengaruh
kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan adalah
sebesar 65,8% dan sisanya 100% - 65,8% =34,2% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain.

Untuk nilai t penelitian untuk kepemimpinan (X1:) adalah 9,896
dan nilai t penelitian untuk motivasi (X2) sebesar 5,578. dan tabel
t adalah 1,66320.0leh karena itu, thitung kepemimpinan lebih besar
dari twpel atau 9,896 > 1,66320, dan , thiung Motivasi lebih besar
dari trnel atau 5,578 > 1,66320 dengan tingkat signifikansi nilai

probabilitas untuk kepemimpinan sebesar 0,000< 0.05 dan nilai
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probabilitas untuk motivasi sebesar 0,001, < 0.05 maka HO
ditolak dan Ha diterima.hal ini menunjukan bahwa kepemimpinan
dan motivasi secara parsial berpengaruh  secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.
5. Fniung Untuk model 1 adalah 94,538 dengan tingkat signifikan
0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga Fhitung™> Ftaber atau
94,538 >3.11 dan Fnitung Untuk model 2 adalah 79,771 dengan
tingkat signifikan 0,000 dimana angka 0,000 < 0,05 dan juga
Fhitung™> Ftaber atau 79,771 >3.11 dengan demikian HO ditolak dan
Ha diterima, artinya terdapat pengaruh simultan (bersama-sama)
secara signifikan antara variabel kepemimpinan dan motivasi

terhadap Kkinerja karyawa pada PT. Lavarian Aromindo Pratama.

B. Implikasi

1. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi
kelompok menuju pencapaian sasaran atau tujuan yang telah
ditentukan. Kualitas dari seorang pemimpin sering dianggap
sebagai faktor terpenting dalam menentukan keberhasilan suatu
perusahaan. Pemimpin yang efektif mampu membuat para
karyawan atau pengikutnya memiliki rasa optimisme yang besar,
percaya diri, serta komitmen pada tujuan perusahaan yang telah di
tentukan. Seorang pemimpin juga mempunyai tanggung jawab
terhadap kinerja dan keadaan psikologis karyawannya sehingga

karyawan memiliki motivasi dan semangat dalam bekerja untuk
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menciptakan prestasi kerja yang baik.

Motivasi merupakan suatu dorongan tindakan atau perilaku
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan untuk mencapai
tujuannya. Perusahaan juga perlu untuk memotivasi karyawannya
agar dapat lebih bersemangat dalam menjalankan tugas dan
pekerjaannya. Dengan motivasi ini karyawan akan dapat
berkembang dari tahap ke tahap. Motivasi harus selalu dan terus
diciptakan baik oleh perusahaan maupun pimpinan untuk dapat
meningkatkan kualitas dari sumber daya manusia yang ada.
Motivasi besar karyawan yang didapat dari pimpinan maupun
perusahaan akan berdampak besar pula kepada Kkinerja yang
dihasilkan oleh karyawan. Seorang karyawan yang mempunyai
motivasi yang tinggi dalam bekerja akan selalu ingin memberikan
hasil yang terbaik dalam memajukan dan mencapai tujuan
perusahaannya. Mengingat pentingnya motivasi, maka wujud
perhatian pihak manajemen mengenai masalah motivasi karyawan
dalam bekerja adalah melakukan usaha dengan memberikan
motivasi pada karyawan di perusahaan melalui serangkaian usaha
tertentu sesuai dengan kebijakan perusahaan, sehingga motivasi
karyawan dalam bekerja akan tetap terjaga. Untuk memotivasi
karyawan, pimpinan perusahaan harus mengetahui motif dan
motivasi apa yang diinginkan oleh para karyawan. Satu hal yang

harus dipahami bahwa orang mau bekerja karena mereka ingin
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memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan yang disadari maupun
kebutuhan yang tidak disadari, berbentuk materi atau non
materi,dan kebutuhan fisik maupun rohani.

3. Kinerja pada umumnya diartikan sebagai hasil akhir dari pekerjaan
yang dilakukan oleh seseorang. Kinerja karyawan pada dasarnya
adalah hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas dan
tanggung jawabnya untuk tercapainya tujuan perusahaan.
Karyawan yang bekerja dengan baik memiliki kinerja yang tinggi
dalam membantu mencapai tujuan perusahaan. Kinerja karyawan
seperti itu merupakan suatu keberhasilan perusahaan dalam
mencapai tujuannya, dimana perusahaan dapat memiliki karyawan
yang berdedikasi terhadap perusahaan dan juga dapat
meningkatkan profit perusahaan. Untuk itu, kinerja karyawan
seperti itu perlu mendapatkan perhatian dari para pimpinan
perusahaan dan juga pimpinan divisi, karena jika kinerja karyawan
menurun akan mempengaruhi tujuan yang akan dicapai oleh
perusahaan.

c. Saran
1. Saran untuk kebijakan Manajerial
Adapun saran yang dapat dikemukakan dengan melihat
kenyataan bahwa Kepemimpinan dan Motivasi memiliki hubungan
positif yang cukup kuat terhadap kinerja karyawan adalah sebagai

berikut:
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a. Kepemimpinan dan Motivasi memberikan pengaruh yang
positif dan cukup kuat terhadap kinerja karyawan pada PT.
Lavarian Aromindo Pratama. Oleh karena itu PT. Lavarian
Aromindo Pratama harus lebih memperhatikan faktor
kepemimpinan dan motivasi karena berhubungan dengan
kinerja karyawan.

b. PT. Lavarian Aromindo Pratama sebaiknya berupaya untuk
lebih  memperhatikan faktor kepemimpinan dan motivasi
kepada para karyawan agar meningkatnya kinerja karyawan.
Misalnya dengan pemberian semangat, kenaikan jabatan dan
reward kepada karyawan, hal ini dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

c. Peningkatan kinerja karyawan timbul karena faktor
kepemimpinan dan motivasi yang diberikan oleh PT. Lavarian
Aromindo Pratma, sebaiknya hal ini lebih diperhatikan agar

kinerja karyawan semakin meningkat.

2. Saran Untuk Pengembangan IImu
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis mengharapkan
dapat bermanfaat dan dapat menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman
mengenai kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan,
terutama dalam mengaplikasikan teori yang terlah diterima di Universitas

Buddhi Dharma dengan praktek yang ada di lapangan.
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Kuisioner
Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada

PT. Lavarian Aromindo Pratama

A. Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Bacalah sejumlah pertanyaan dibawah ini dengan teliti.

2. Mohon kuisioner ini diisi dengan lengkap dan dijawab sesuai keadaan
yang sebenarnya.

3. Berilah tanda (x) pada kolom yang tersedia.

4. Terdapat alternatif pengisian jawaban, yaitu:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

B. ldentitas Responden
Nama :
Umur :
Jenis Kelamin : Pria/Wanita

Pendidikan :



A. Kepemimpinan (X1)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Pimpinan merencanakan semua kebijakan dalam
perusahaan

2. | Pimpinan memberikan kebebasan penuh kepada
bawahan untuk memecahkan masalah

3. | Memperjelas perannya sebagai pemimpin dengan
memberikan kesempatan berkembang kepada
karyawan

4. | Pimpinan selalu menginformasikan hal positif
kepada bawahannya

5. | Pimpinan memonitor kinerja karyawannya

6. | Pimpinan berkonsultasi dengan karyawan dalam
mengambil keputusan

7. | Pimpinan selalu memberikan dukungan kepada
karyawan

8. | Pimpinan mengembangkan hubungan yang baik
dengan karyawan

9. | Pimpinan memberikan solusi setiap terjadi
masalah

10. | Pimpinan mengenali para karyawannya




B. Motivasi kerja (X2)

No. Pernyataan SS KS | TS | STS

1. | Penghasilan yang diberikan cukup untuk
memenuhi kebutuhan hidup

2. | Insentif yang diterima sudah sangat
memuaskan

3. | Perusahaan sangat memperhatikan standar
keamanan dalam bekerja

4. | Perusahaan memberikan sanksi jika
karyawan melakukan kesalahan

5. | Teman dalam lingkungan kerja selalu
membantu

6. | Sifat kekeluargaan yang diterapkan
dilingkungan kerja

7. | Pimpinan memberikan pujian apabila
tugas yang diberikan sangat memuaskan

8. | Pimpinan menghargai setiap pekerjaan
yang dilakukan karyawan

9. | Perusahaan memberikan kesempatan bagi
karyawan untuk mengembangkan potensi
pada dirinya

10. | Karyawan ikut serta dalam penentuan

keputusan dengan cara penyampaian saran
dan kritik




C. Kinerja Karyawan (Y)

No.

Pernyataan

SS

KS

TS

STS

Kinerja karyawan sudah sesuai standar
kerja yang ditetapkan perusahaan

Karyawan telah menyelesaikan
pekerjaan sesuai dengan waktu yang
ditargetkan perusahaan

Karyawan menjalin kerjasama yang baik
dengan semua orang yang ada
diperusahaan

Komunikasi antara atasan,bawahan atau
sesama rekan kerja terjalin dengan baik

Karyawan diberikan kebebasan
berinisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan

Kejujuran yang dilakukan di dalam
perusahaan merupakan salah satu bentuk
Kinerja yang baik

Tanggung jawab yang karyawan penuhi
terhadap pekerjaan yang dilakukan
sesuai dengan jabatan

Karyawan telah mengikuti aturan aturan
yang ditetapkan oleh perusahaan

Karyawan dapat berkoordinasi dengan
baik dengan atasan atau rekan kerja
dalam menyelesaikan pekerjaan

10.

Karyawan dilibatkan dalam pengambilan
keputusan jika terjadi masalah dalam
perusahaan
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Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
df=(N-2) Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
120 0.1496 0.1779 0.2104 0.2324 0.2943
121 0.1490 0.1771 0.2096 0.2315 0.2931
122 0.1484 0.1764 0.2087 0.2305 0.2920
123 0.1478 0.1757 0.2079 0.2296 0.2908
124 0.1472 0.1750 0.2071 0.2287 0.2897
125 0.1466 0.1743 0.2062 0.2278 0.2886
126 0.1460 0.1736 0.2054 0.2269 0.2875
127 0.1455 0.1729 0.2046 0.2260 0.2864
128 0.1449 0.1723 0.2039 0.2252 0.2853
129 0.1443 0.1716 0.2031 0.2243 0.2843
130 0.1438 0.1710 0.2023 0.2235 0.2832
131 0.1432 0.1703 0.2015 0.2226 0.2822
132 0.1427 0.1697 0.2008 0.2218 0.2811
133 0.1422 0.1690 0.2001 0.2210 0.2801
134 0.1416 0.1684 0.1993 0.2202 0.2791
135 0.1411 0.1678 0.1986 0.2194 0.2781
136 0.1406 0.1672 0.1979 0.2186 0.2771
137 0.1401 0.1666 0.1972 0.2178 0.2761
138 0.1396 0.1660 0.1965 0.2170 0.2752
139 0.1391 0.1654 0.1958 0.2163 0.2742
140 0.1386 0.1648 0.1951 0.2155 0.2733
141 0.1381 0.1642 0.1944 0.2148 0.2723
142 0.1376 0.1637 0.1937 0.2140 0.2714
143 0.1371 0.1631 0.1930 0.2133 0.2705
144 0.1367 0.1625 0.1924 0.2126 0.2696
145 0.1362 0.1620 0.1917 0.2118 0.2687
146 0.1357 0.1614 0.1911 0.2111 0.2678
147 0.1353 0.1609 0.1904 0.2104 0.2669
148 0.1348 0.1603 0.1898 0.2097 0.2660
149 0.1344 0.1598 0.1892 0.2090 0.2652
150 0.1339 0.1593 0.1886 0.2083 0.2643




Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002

120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545




df untuk pembilang (N1)

df untuk

penyebut | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15

(N2)
130 | 3.91 | 3.07 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
131 | 391 | 3.07 | 2.67 | 2.44 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.80 | 1.77 | 1.74
132 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
133 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 228 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
134 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
135 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 228 | 2.17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.79 | 1.77 | 1.74
136 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.74
137 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 217 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
138 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 228 | 2.16 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
139 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 228 | 2.16 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
140 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 216 | 2.08 | 201 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
141 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 2.28 | 2.16 | 2.08 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
142 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.44 | 228 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
143 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 228 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
144 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 200 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
145 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.86 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
146 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 228 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.74
147 | 391 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 228 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
148 | 3.91 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.28 | 2.16 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
149 | 3.90 | 3.06 | 2.67 | 2.43 | 2.27 | 216 | 2.07 | 200 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73
150 | 3.90 | 3.06 | 2.66 | 2.43 | 227 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 | 1.85 | 1.82 | 1.79 | 1.76 | 1.73




k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n

dL du dL du dL du dL du dL du
130 | 1.6981 | 1.7291 | 1.6825 | 1.7449 | 1.6667 | 1.7610 | 1.6508 | 1.7774 | 1.6346 | 1.7941
131 | 16993 | 1.7301 | 1.6838 | 1.7458 | 1.6682 | 1.7617 | 1.6523 | 1.7780 | 1.6363 | 1.7945
132 | 1.7005 | 17310 | 1.6851 | 17466 | 1.6696 | 1.7624 | 1.6539 | 1.7786 | 1.6380 | 1.7950
133 | 1.7017 | 17319 | 1.6864 | 17474 | 1.6710 | 17631 | 1.6554 | 1.7791 | 1.6397 | 1.7954
134 | 17028 | 17329 | 1.6877 | 17482 | 1.6724 | 17638 | 1.6569 | 1.7797 | 1.6413 | 1.7958
135 | 1.7040 | 1.7338 | 1.6889 | 1.7490 | 1.6738 | 1.7645 | 1.6584 | 1.7802 | 1.6429 | 1.7962
136 | 1.7051 | 1.7347 | 1.6902 | 17498 | 1.6751 | 17652 | 1.6599 | 1.7808 | 1.6445 | 1.7967
137 | 1.7062 | 1.7356 | 1.6914 | 1.7506 | 1.6765 | 1.7659 | 1.6613 | 1.7813 | 1.6461 | 1.7971
138 | 1.7073 | 1.7365 | 1.6926 | 1.7514 | 1.6778 | 1.7665 | 1.6628 | 1.7819 | 1.6476 | 1.7975
139 | 1.7084 | 17374 | 1.6938 | 1.7521 | 1.6791 | 17672 | 1.6642 | 1.7824 | 1.6491 | 1.7979
140 | 1.7095 | 17382 | 1.6950 | 1.7529 | 1.6804 | 1.7678 | 1.6656 | 1.7830 | 1.6507 | 1.7984
141 | 1.7106 | 1.7391 | 1.6962 | 1.7537 | 1.6817 | 17685 | 1.6670 | 1.7835 | 1.6522 | 1.7988
142 | 17116 | 1.7400 | 1.6974 | 17544 | 1.6829 | 17691 | 1.6684 | 1.7840 | 1.6536 | 1.7992
143 | 1.7127 | 17408 | 1.6985 | 1.7552 | 1.6842 | 1.7697 | 1.6697 | 1.7846 | 1.6551 | 1.7996
144 | 1.7137 | 17417 | 1.6996 | 17559 | 1.6854 | 1.7704 | 1.6710 | 1.7851 | 1.6565 | 1.8000
145 | 1.7147 | 17425 | 1.7008 | 1.7566 | 1.6866 | 1.7710 | 1.6724 | 1.7856 | 1.6580 | 1.8004
146 | 1.7157 | 17433 | 1.7019 | 1.7574 | 1.6878 | 1.7716 | 1.6737 | 1.7861 | 1.6594 | 1.8008
147 | 1.7167 | 17441 | 1.7030 | 1.7581 | 1.6890 | 1.7722 | 1.6750 | 1.7866 | 1.6608 | 1.8012
148 | 1.7177 | 17449 | 1.7041 | 17588 | 1.6902 | 1.7729 | 1.6762 | 1.7871 | 1.6622 | 1.8016
149 | 1.7187 | 17457 | 1.7051 | 17595 | 1.6914 | 1.7735 | 1.6775 | 1.7876 | 1.6635 | 1.8020
150 | 1.7197 | 17465 | 1.7062 | 1.7602 | 1.6926 | 1.7741 | 1.6788 | 1.7881 | 1.6649 | 1.8024




